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ABSTRAK 

Korelasi Pengetahuan Local Wisdom dan Ecoliteracy 
terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa Madrasah 

Aliyah di Kecamatan Winong Kabupaten Pati 
Farah Ayu Afdhila Syahrizza 

1808086035 
 

Pengetahuan local wisdom sangat penting dalam menjaga dan 
melestarikan tradisi yang diwariskan nenek moyang. 
Ecoliteracy juga penting sebagai upaya pendalaman wawasan 
lingkungan dan sikap peduli lingkungan. Tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan local 
wisdom dan ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan. 
Jenis penelitian ini kuantitatif korelasional. Sampel 160 siswa 
madrasah aliyah di Kecamatan Winong. Teknik pengambilan 
sampel yaitu random sampling. Teknik pengumpulan data 
mengunakan observasi, wawancara dan angket. Pengujian 
hipotesis pertama, kedua dan ketiga mengunakan korelasi 
Product Moment, dan untuk hipotesis keempat mengunakan 
korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukan ada nilai yang 
signifikan antara pengetahuan local wisdom dengan sikap 
peduli lingkungan sebesar 0,046, berkolerasi rendah (0.244), 
dengan sumbangan 14,4%. Ada nilai yang signifikan antara 
ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan siswa sebesar 
0,00, berkorelasi sedang (0,592), dengan sumbangan 42,1%.  
Ada nilai yang signifikan antara pengetahuan local wisdom 
dan ecoliteracy sebesar 0,00, tidak terdapat korelasi dengan 
nilai tolerance 0,723 dan tidak terjadi multikolinieritas (VIF = 
2,431). Ada nilai yang signifikan antara pengetahuan local 
wisdom dan ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan 
siswa sebesar 0,00, berkorelasi sedang (0,421), dengan 
sumbangan 30,6%. 
Kata Kunci : Ecoliteracy, Local wisdom, Sikap Peduli 

Lingkungan 
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TRANSLTERASI ARAB- LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi 
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor : 158/1987 dan 
Nomor : 0543b/U/1987. penyimpangan dalam penulisan kata 
sandang [al-] disengaja secara konssten supaya sesuai dengan 
teks Arabnya.

Bacaan Mad: 

a˃ = a panjang 

i˃ = i panjang 

u˃ = u panjang 

Bacaan Diftong: 

au = او 

ai = اي 

iy =  ائ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan lingkungan hidup merupakan suatu proses 

untuk membangun populasi manusia di dunia yang sadar dan 

peduli terhadap lingkungan. Segala masalah yang berkaitan 

dengan lingkungan membutuhkan peran masyarakat yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku 

serta komitmen untuk bekerja sama, baik secara individu 

maupun secara kolektif. Hal tersebut bertujuan untuk 

memecahkan berbagai permasalahan lingkungan saat ini dan 

sebagai tindakan pencegahan timbulnya masalah baru 

(Daryanto dan Agung, 2013).  Banyte,. et al (2010) menyatakan 

bahwa pengetahuan mengenai lingkungan dapat berpengaruh 

terhadap sikap masyarakat. Dengan semakin tingginya tingkat 

pengetahuan dan perhatian lingkungan yang dimiliki, maka 

semakin tinggi pula sikap ekologisnya dibandingkan dengan 

masyarakat yang kurang memiliki pengetahuan dan perhatian 

terhadap lingkungan. 

Permasalahan lingkungan menjadi pembahasan yang 

menarik untuk dibahas dan dipecahkan permasalahannya 

karena lingkungan selalu berdampingan dengan kehidupan 
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masyarakat (Wardani dan Yuanita, 2020). Jejak eksploitasi alam 

yang cukup tinggi dapat menjadi tanda bahwa kerusakan 

lingkungan juga bertambah luas (Berdame., et al, 2013).  

Beberapa permasalahan lingkungan yang disebabkan dari 

eksploitasi alam yaitu permasalahan lingkungan di kawasan 

karst Pegunungan Kendeng Kabupaten Pati. Berdasarkan 

penelitian dari Suharko (2016), pemanfaatan batu kapur untuk 

bahan baku semen, dipandang bisa mengancam kelestarian 

cadangan air yang tersimpan di bawah batuan kapur. Sumber 

daya air adalah sumber kehidupan penting bagi masyarakat adat 

sedulur singkep yang meyakini bahwa mata pencaharian utama 

masyarakat Kabupaten Pati sebagai petani dan pantang untuk 

berdagang.  

Permasalahan lain dari kerusakan alam di Kabupaten Pati 

yaitu pencemaran air limbah singkong industri tepung tapioka di 

sungai Bango, sungai Silungonggo, dan sungai Pangkalan, yang 

akan bermuara di pantai daerah pertambakan (Hariyanto dan 

Larasati, 2016). Apabila limbah industri tapioka tidak diolah 

dengan baik dan benar akan mengandung asam sianida beracun 

yang dapat menyebabkan berbagai masalah diantaranya 

keracunan, penyakit gatal, sesak nafas, timbul bau kurang sedap, 

mencemari tambak dan persawahan, perubahan kondisi sungai 

sehingga terjadi pencemaran air tambak yang berpotensi 
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menyebabkan kematian biota yang dibudidayakan di tambak, 

seperti udang dan bandeng. Hariyanto dan Larasati (2016) juga 

menyatakan bahwa pembuangan limbah tapioka ke sungai 

menyebabkan tercemarnya air tambak, sehingga usaha budidaya 

udang dan bandeng mengalami kerugian.  

Kerusakan alam sebenarnya disebabkan dari cara pandang 

dan perilaku manusia terhadap alam lingkungannya. Perilaku 

manusia yang kurang atau tidak bertanggung jawab terhadap 

lingkungannya akan mengakibatkan terjadinya berbagai macam 

kerusakan lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari 

Berdame (2013) bahwa pengendali utama dalam kehidupan  

adalah alam, bukan lagi manusia yang menyesuaikan diri dengan 

alam dan lingkungan. Namun, sekarang keadaannya sudah 

berubah, alam dan lingkungan telah diolah oleh manusia untuk 

mengikuti kehendak dan memenuhi kebutuhan hidup manusia.  

Perubahan perilaku dan gaya hidup setiap orang harus 

menjadi gerakan masif dan budaya masyarakat secara luas. Oleh 

karena itu, dibutuhkan suatu pengetahuan dan pendidikan sejak 

dini untuk bisa menuntun masyarakat lebih bersikap dan 

bertindak secara benar terhadap lingkungannya terutama pada 

local wisdom di wilayah tersebut (Berdamae, 2013). Pendidikan 

lingkungan sejak dini dapat diterapkan dalam proses belajar 

mengajar terutama pada mata pelajaran biologi. Dengan 
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demikian, peserta didik memiliki wawasan ecoliteracy secara 

matang untuk dapat menjadi makhluk Allah SWT yang selalu 

menjaga dan melestarikan alam semesta.  

Capra (2013) mengungkapkan bahwa ecoliteracy sebagai 

suatu keadaan seseorang telah memahami prinsip-prinsip 

ekologi dan hidup sesuai prinsip-prinsip ekologi itu dalam 

menata dan membangun kehidupan bersama umat manusia di 

bumi ini untuk mewujudkan masyarakat berkelanjutan. 

Ecoliteracy berarti keadaan di mana orang sudah tercerahkan 

tentang pentingnya lingkungan hidup (Capra, 2013). Oleh 

karena itu, ecoliteracy merupakan keadaan dimana seseorang 

telah menyadari betapa pentingnya lingkungan hidup, yaitu 

dengan menjaga, merawat dan melestarikan bumi. 

Kekayaan alam yang telah Allah SWT ciptakan di Bumi ini 

tidak ada yang sia-sia dalam pemanfaatannya. Berdasarkan hasil 

penelitian dari Oktaviana (2015) sumber daya alam di 

Kabupaten Pati sangat berlimpah, hal tersebut dibuktikan 

dengan data sebanyak 1.197 jiwa masyarakat di Kabupaten Pati 

meiliki pekerjaan utama sebagai Petani. Pemanfaatan yang 

dilakukan oleh 8.000 kepala keluarga di sekitar Pegunungan 

Kendeng Utara salah satunya yaitu dengan mengoptimalkan 

penggunaan sumber mata air untuk mengairi sawah, mandi, 

memasak, mencuci, dan keperluan sehari-hari lainnya. Tradisi 
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nenek moyang menjadi kearifan lokal yang mengutamakan nilai 

agama dalam pemanfaatan sumber daya alam yang telah Allah 

SWT ciptakan. Melalui tradisi tersebut, masyarakat di Kabupaten 

Pati menumbuhkan rasa cinta terhadap alam sekitar yang harus 

dimiliki oleh setiap orang. Dengan demikian, masyarakat 

berperilaku dengan baik, peduli dan berhati-hati dalam 

pemanfaatan sumber daya alam yang ada (Oktaviana, 2015).  

Kesadaran masyarakat yang rendah akan lingkungan serta 

adanya permasalahan lingkungan yang semakin besar juga 

disebabkan karena rendahnya kemampuan ecoliteracy 

masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

permasalahan di Kabupaten Pati yang semakin kompleks. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Lestari (2017) bahwa secara 

keseluruhan kualitas ecoliteracy siswa SMA Negeri di Kabupaten 

Pati tergolong rendah dengan nilai rata-rata 46,3. Upaya dalam 

meningkatkan pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy  salah 

satunya dengan menerapkan kegiatan pembelajaran yang 

mampu mendukung siswa dalam berperilaku peduli lingkungan. 

ecoliteracy tersebut dapat diterapkan pada pelajaran biologi 

materi ekosistem lingkungan. Luasnya obyek kajian biologi 

menjadi potensi dalam penanaman pendidikan lingkungan. 

Dikutip dari Istialina (2016) Pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar memiliki kelebihan, antara lain: permasalahan 
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keterbatasan sumber belajar dan media pembelajaran dapat 

teratasi, menumbuhkan peran aktif peserta didik dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Peserta didik semakin 

tertarik dalam menggali pengetahuan, pembelajaran tidak 

membosankan.  

Berdasarkan observasi awal dari beberapa siswa di MA 

Tarbiyatul Banin, MA Darul Ma’la, dan MA Roudlotussyubban 

belum maksimal menerapkan sikap peduli terhadap lingkungan. 

Hasil dari observasi yang dilakukan pada tanggal 17 Maret 2022 

beberapa siswa masih menggunakan bahan plastik dalam 

kesehariannya, pelaksanaan piket kebersihan kelas kurang 

berjalan dengan baik, banyaknya limbah sisa makanan yang 

dibuang sembarangan, hampir semua siswa menggunakan 

transportasi kendaraan bermotor yang menghasilkan emisi 

karbon meningkat di alam, kesadaran dalam perilaku hemat 

listrik masih kurang sehingga energi banyak yang terbuang 

sia-sia. Berdasarkan dari penelitian Hidayatullah,. et al (2019), 

makanan telah memberikan kontribusi emisi karbon dari proses 

produksi, distribusi, konsumsi, dan limbah dari makanan yang 

dikonsumsi. Beberapa proses tersebut dapat menghasilkan jejak 

karbon CO2, CH4 dan gas lainnya. Sebanyak 30% emisi gas rumah 

kaca secara global berasal dari sektor pertanian dan produksi 

pangan dan 80% dari jumlah tersebut berasal dari kegiatan 
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pertanian (Hidayatullah,. et al, 2019). Obervasi dilakukan 

berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh Irfianti,. et al 

(2016) yaitu dari perawatan lingkungan yang bersih dan rapi, 

pengurangan penggunaan sampah plastik, pengelolaan sampah 

sesuai jenisnya, pengurangan emisi karbon, dan hemat energi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai korelasi pengetahuan local 

wisdom dengan ecoliteracy dan sikap peduli lingkungan siswa 

madrasah aliyah (MA) di Kecamatan Winong Kabupaten Pati. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Permasalahan lingkungan di Kabupaten Pati yang beragam 

seperti contoh permasalahan kerusakan alam yang 

disebabkan oleh pembangunan pabrik semen di kawasan 

Pegunungan Kendeng, pencemaran lingkungan di aliran 

sungai yang disebabkan oleh limbah industri yang kurang 

dikelola dengan baik. 

2. Kekayaan alam dan budaya yang dimiliki oleh kabupaten 

Pati harus dijaga dan dilestarikan.  

3. Bidang pendidikan dapat meningkatkan sikap peduli 

lingkungan terutama pada penerapan kearifan lokal yang 

dimiliki oleh Kabupaten Pati pada pembelajaran di sekolah. 
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4. Siswa MA Tarbiyatul Banin, MA Roudlotussyuban dan MA 

Darul Ma’la belum maksimal menerapkan sikap peduli 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 

5. Kurang adanya penerapan pendidikan lingkungan berbasis 

kearifan lokal pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Winong 

Kabupaten Pati. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian  ini dilakukan guna 

membatasi kajian penelitian terlalu jauh dan kajian dalam 

penelitian ini tepat pada permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian. Batasan masalah penelitian. 

1. Penelitian dilakukan di MA Tarbiyatul Banin Winong 

Pati, MA Darul Ma’la Winong Pati dan MA 

Roudlotussyuban Winong Pati 

2. Penelitian tentang korelasi local wisdom di kabupaten 

Pati dan Ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan 

pada siswa di MA Tarbiyatul Banin Winong Pati, MA 

Darul Ma’la Winong Pati dan MA Roudlotussyuban 

Winong Pati 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hubungan pengetahuan local wisdom dengan 

sikap peduli lingkungan siswa Madrasah Aliyah di 

Kecamatan Winong Kabupaten Pati? 

2. Bagaimana hubungan pengetahuan ecoliteracy dengan 

sikap peduli lingkungan siswa Madrasah Aliyah di 

Kecamatan Winong Kabupaten Pati? 

3. Bagaimana hubungan pengetahuan local wisdom dengan 

ecoliteracy siswa Madrasah Aliyah di Kecamatan Winong 

Kabupaten Pati? 

4. Bagaimana hubungan pengetahuan local wisdom dan 

ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan siswa 

Madrasah Aliyah di Kecamatan Winong Kabupaten Pati? 

E. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis hubungan pengetahuan local wisdom 

dengan sikap peduli lingkungan siswa Madrasah Aliyah 

di Kecamatan Winong Kabupaten Pati 

2. Menganalisis hubungan pengetahuan ecoliteracy 

dengan sikap peduli lingkungan siswa Madrasah Aliyah 

di Kecamatan Winong Kabupaten Pati. 
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3. Menganalisis hubungan pengetahuan local wisdom 

dengan ecoliteracy siswa Madrasah Aliyah di 

Kecamatan Winong Kabupaten Pati 

4. Menganalisis hubungan pengetahuan local wisdom dan 

ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan siswa 

Madrasah Aliyah di Kecamatan Winong Kabupaten Pati 

F. Manfaat  

1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis. 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia 

pendidikan dalam penerapan pengetahuan local 

wisdom dan ecoliteracy 

b. Memberi sumbangan ilmiah dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa 

melalui pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy 

c. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya terkait 

dengan pengetahuan local wisdom, ecoliteracy dan 

dan sikap peduli lingkungan 

2. Manfaat praktis 

Manfaat penelitian secara praktis. 

a. Bagi peneliti memberikan pengalaman dan 

pengetahuan tentang dunia pendidikan sehingga 
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dapat lebih siap dalam melakukan pembelajaran 

dalam dunia pendidikan 

b. Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepekaan siswa terhadap 

pengetahuan local wisdom dan  ecoliteracy pada 

diri sendiri. Dengan demikian, dapat 

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari dalam 

mencintai dan menjaga kekayaan alam yang ada. 

c. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan evaluasi bagi guru untuk dapat 

menerapkan pengetahuan local wisdom dan 

ecoliteracy di setiap pelajaran terutama pada mata 

pelajaran biologi guna membangkitkan kesadaran 

siswa akan pentingnya sikap peduli lingkungan. 

d. Bagi pihak sekolah penelitian ini diharapkan 

sebagai acuan untuk upaya peningkatan informasi 

tentang local wisdom terhadap ecoliteracy dan 

sikap peduli lingkungan siswa. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengetahuan Local wisdom  

Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan 

(wisdom) dan lokal (local). Wisdom dapat diartikan 

sebagai kearifan atau kebijaksanaan. Menurut Ridwan, 

wisdom memiliki arti suatu kemampuan dalam 

menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau 

bersikap sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu objek, 

atau peristiwa yang terjadi (Ridwan, 2007). Sementara 

itu, menurut Center for Research and International 

Collaboration (Hong Kong Institute of Education), 

mengartikan kata local sebagai localizatio. Dalam tesis 

ini, untuk memberi batasan mengenai pengertian 

kearifan lokal (local wisdom). Berikut beberapa konsep 

mengenai kearifan lokal. 

1) Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

(2002), mendefinisikan kearifan lokal sebagai 

pengetahuan yang diperoleh dari adaptasi aktif 

dengan lingkungan. Pengetahuan tersebut dapat 

diwujudkan dalam bentuk ide, kegiatan, dan 

peralatan. Nilai kearifan lokal tersebut dapat 
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diwariskan dari generasi ke generasi oleh 

masyarakat (Hasbiah, 2015). 

2) The Center of Folklore Research merangkum definisi 

kearifan lokal menjadi 4 jenis, yaitu: (1) kerifan lokal 

merupakan abstrak dan berhubungan dengan agama, 

(2) kearifan merupakan potensi yang melindungi 

masyarakat, (3) kearifan lokal adalah tubuh 

pengetahuan, (4) kearifan lokal merupakan modal 

intelektual (Singsomboon, 2014). 

3) Nakhorntap berpendirian bahwa  

“local wisdom is a basic knowledge gained from living 
in balance with nature”.  
 
Kearifan lokal adalah pengetahuan dasar yang dapat 

diperoleh dari hidup dalam keseimbangan dengan 

alam. 

Dari tiga konsep definisi mengenai kearifan lokal 

(local wisdom) di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

kearifan lokal merupakan budaya lokal yang bernilai 

baik dan diwariskan secara turun-temurun dari 

generasi ke generasi yang menjadi pedoman warga 

masyarakat untuk bertindak dan berperilaku sesuai 

dengan norma-norma yang ada.  
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Kearifan lokal berdasarkan dimensi fisik meliputi 

aspek upacara adat, cagar budaya, pariwisata alam, 

transportasi tradisional, permainan tradisional, 

Prasarana budaya, pakaian adat, warisan budaya, 

museum, lembaga budaya, kesenian, desa budaya, 

kesenian dan kerajinan, cerita rakyat, dolanan anak, 

dan wayang. Sumber kearifan lokal yang lain dapat 

berupa lingkaran hidup orang Jawa yang meliputi 

upacara tingkeban, upacara kelahiran, sunatan, 

perkawinan, dan kematian (Wagiran, 2011). 

Karakteristik kearifan lokal (local wisdom) 

menurut Phongphit dan Nantasuwan, dapat dijelaskan 

sebagai berikut.  

1) Kearifan lokal harus menyatukan pengetahuan 

kebajikan yang mengajarkan orang tentang moral, 

etika, dan nilai-nilai.  

2) Kearifan lokal harus berisi sikap mengajarkan 

orang untuk mencintai alam dan tidak 

menghancurkannya.  

3) Kearifan lokal harus datang dari anggota 

masyarakat yang lebih tua. 

Kearifan lokal dapat dikategorikan dalam berbagai 

bentuk, misalnya melalui pemikiran seseorang, mata 
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pencaharian, cara hidup, dan nilai-nilai sosial 

kemasyarakatan. Kearifan lokal biasanya tidak 

dipublikasikan secara resmi, akibatnya sulit bagi orang 

lain untuk mempelajari dan menggunakannya sebagai 

pedoman. Berhubungan dengan kearifan lokal, 

penduduk setempat harus menghormati nenek moyang 

mereka, praktik spiritual, dan alam (Jalaluddin, 2014).  

Santoso (2012) dalam artikelnya yang dimuat 

dalam Jurnal Forum mengemukakan mengenai 

jenis-jenis kearifan lokal, sebagai berikut.  

1) Tata kelola, berkaitan dengan kemasyarakatan 

yang mengatur kelompok sosial (kades)  

2) Nilai-nilai adat, tata nilai yang dikembangkan 

masyarakat tradisional yang mengatur etika  

3) Tata cara dan prosedur bercocok tanam sesuai 

dengan waktunya untuk melestarikan alam  

4) Pemilihan tempat dan ruang  

Sedangkan fungsi kearifan lokal menurut Santoso 

(2012), yaitu. 

1) Pelestarian alam, seperti berocok tanam;  

2) Pengembangan pengetahuan;  

3) Pengembangan SDM (Santoso, 2012). 
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Fenomena globalisasi membuat dunia tanpa batas. 

Perubahan budaya, perkembangan teknologi dan 

informasi semua berlangsung dalam waktu singkat. 

Zarzar & Berry (2008), berpendirian bahwa globalisasi 

menyebabkan homogenitas budaya. Ia mengatakan:  

“The process of globalization causes cultural 
homogeneity” Proses globalisasi menyebabkan 
homogenitas budaya (Dahliani, 2015). 

 
Homogenitas budaya merupakan dominasi budaya 

barat yang berdampak pada budaya lokal. Konsep dan 

karakteristik homogenitas budaya menurut Cheng, 

mengacu pada transfer, adaptasi, dan pengembangan 

nilai-nilai, pengetahuan, teknologi, dan tata aturan 

norma-norma di seluruh masyarakat dan negara di 

belahan dunia.  
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Menurut Gantini (2015) terdapat tiga indikator 

dari pengetahuan local wisdom. 

1. Memahami penyimpanan yang baik untuk 

cadangan pangan 

2. Mempraktikkan pemanfaatan tanaman lokal 

3. Pengetahuan sistem pertanian tradisional  

Syarif (2016) menyimpulkan “Mengetahui 
globalisasi dengan segala aspeknya merupakan langkah 
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
dimana generasi sekarang perlu mengembangkan 
ketrampilan dan kemampuan interpersonal untuk 
belajar, untuk hidup dengan orang lain yang cenderung 
berbeda ras, agama, bahasa, dan latar belakang 
budaya”.  

Implikasi globalisasi dapat berdampak ada 

eksistensi budaya lokal dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, perkembangan globalisasi yang pesat dalam 

berbagai aspek kehidupan harus diminimalisir agar 

kearifan lokal yang bernilai baik tidak luntur. 

Pendidikan lingkungan hidup dan kebudayaan memiliki 

peran yang sangat penting dalam pertumbuhan dan 

pengembangan nilai-nilai kearifan lokal karena dapat 

berdampak pada pembentukan karakter dalam 

mencintai lingkungannya. 
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2. Ecoliteracy 

Ecoliteracy merupakan suatu kemampuan untuk 

dapat memahami sistem alam yang memungkinkan 

kehidupan di bumi. Seseorang yang dapat memahami 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dengan 

dasar kekuatan pengetahuan lingkungan sadar 

lingkungan termasuk orang yang memiliki ecoliteracy 

yang bagus (Sarmiasih, 2018). 

Hal ini diperkuat menurut pendapat Capra (2013) 

yang menjelaskan ecoliteracy merupakan kemampuan 

atas kesadaran yang tinggi tentang pentingnya dalam 

menjaga dam merawat lingkungan hidup dengan segala 

isinya serta harus bisa memanfaatkannya dengan bijak. 

Kekuatan pengetahuan inilah sebagai salah satu solusi 

yang harus diterapkan sejak dini dalam mengurangi 

masalah lingkungan yang ada. Sarmiasih (2018) 

menegaskan bahwa pengetahuan tentang 

permasalahan lingkunganlah yang menjadi input untuk 

menemukan berbagai solusi dalam permasalahan  

bencana ekologi. 

Etika ecoliteracy disebut juga dengan sikap dari 

hasil ecoliteracy yang telah dipelajari. Seseorang yang 

memiliki ecoliteracy yang kuat, maka akan semakin arif 
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dan bijaksana dalam mengaktualisasikan keilmuannya 

dalam perilaku. Kualitas sumber daya manusia 

merupakan salah satu cara untuk mendukung etika 

literasi melekat pada setiap manusia (Sarmiasih, 2018). 

Salah satu cara untuk mewujudkan pengelolaan sumber 

daya manusia yang berkualitas yaitu mendukung 

terjadinya perubahan cara pandang yang berwawasan 

lingkungan melalui internalisasi kedalam kegiatan atau 

proses produksi dan konsumsi yang didukung dengan 

basis pendidikan nilai dan etika lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sapanca, 2012). 

Pendidikan yang baik berkaitan tentang kehidupan 

berkelanjutan yang berbasis pangan lokal guna 

memberikan peranan strategis dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku guna 

mempertahankan ketersediaan pangan. Yuniawan 

(2014), mengatakan terdapat beberapa tujuan 

ekoliterasi yang seharusnya ditunjang dengan sebuah 

kurikulum pokok sebagai basis gerakan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Eco-library 

Bentuk kegiatan ini memberikan akses 

penyediaan buku-buku yang menarik untuk 
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dibaca dan didiskusikan. Buku yang disediakan 

harus relevan dengan nilai, karakter, seni dan 

budaya serta sumber daya lingkungan. Fasilitas 

yang terjamin dapat membantu dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang 

handal. Sehingga masyarakat bisa belajar 

dengan maksimal. Mengaktualisasikan hasil 

bacaan dengan perilaku nyata seperti menanam, 

dan menulis akan menjadi dampak positif bagi 

penerapan ekoliterasi. 

2) Metode Eco-education Center 

Bentuk kegiatannya dilakukan kepada 

seseorang yang mempunyai pengetahuan dan 

pemahaman literasi yang cukup. Metode ini 

dapat dilakukan dengan menyasar kelompok 

masyarakat yang kurang pemahaman tentang 

wawasan lingkungan. Tujuan metode ini dengan 

membentuk skill masyarakat dan menciptakan 

kebiasaan untuk mengembangkan wawasan 

ekologi yang baik.  

3) Metode Eco-collaboration 

Metode ini merupakan suatu upaya mitra 

kerja. Harapannya dengan kekuatan mitra 
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inilah yang akan membantu secara 

bersama-sama menumbuhkan kepedulian 

lingkungan. Kerjasama ini bisa dilakukan 

bersama lembaga pemerintah, CSR (Corporate 

Social Responbility), LSM (Lembaga Swadaya 

Masyarakat), dan instansi lainnya.  

4) Eco-publication 

Tahapan ini merupakan suatu tahapan yang 

menjadi titik sosialisasi luas kepada 

masyarakat untuk mengaktualisasikan 

pengetahuan agar masyarakat Indonesia yang 

berbeda-beda dapat memahami konsep 

sekolah ekoliterasi serta berupaya 

membangun dan memberikan kader yang 

cakap lingkungan dan nilai kebudayaan. 

Kegiatan ini bisa dilakukan dengan sosialisasi 

menggunakan alat seperti web, youtube, 

facebook, dan instagram, dan lain sebagainya 

(Yuniawan, 2014). 

Konsep ecoliteracy telah disebutkan oleh 

Environment Education and Training Patnership 

(EETAP) bahwa seseorang yang paham dan melek 

lingkungan, mengetahui tindakan yang  harus 
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dilakukan untuk lingkungan. Berdasarkan North 

American Association for Environmental Education 

(2011) Status ecoliteracy seseorang dapat diukur 

berdasarkan kriteria komponen ecoliteracy. Adapun 

kriteria ecoliteracy sebagai berikut: 

1) Pengetahuan ekologi 

  Pengetahuan ekologi merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang cara menjaga lingkungan 

dari hal-hal yang menyebabkan kerusakan dari 

aktifitas manusia. Bentuk perilaku menjaga dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

lingkungan yang layak bagi manusia. 

Pengetahuan ekologi yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengatahui 

pengetahuan masyarakat Desa Winong mengenai 

sikap peduli lingkungan.  

2) Sensitivitas Lingkungan  

Sikap yang dimaksud yaitu suatu bentuk 

predisposisi emosional untuk merespon dengan 

konsisten suatu objek. Sikap yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah senstivitas 

lingkungan atau kepekaan masyarakat dalam 
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menanggapi atau menghadapi perubahan 

lingkungan. 

3) Ketrampilan kognitif (Identifikasi Isu) 

Ketrampilan kognitif yang dimaksud yaitu bentuk 

ketrampilan seseorang dalam 

mengaktualisasikan pengetahuan dan pikiran 

untuk mengambil keputusan atau memecahkan 

masalah terhadap lingkungannya.  

4) Perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan 

(Pro Lingkungan)  

Perilaku Pro Lingkungan ini merupakan tindakan 

yang memiliki kontribusi terhadap konservasi 

dan kelestarian lingkungan (Nasution, 2011). 

Menurut Goleman (2012) indikator ecoliteracy yaitu:  

1) mengembangkan empati terhadap segala 

bentuk kehidupan 

2) mempraktikkan keberlangsungan hidup 

sebagai tindakan kelompok masyarakat 

3) membuat sesuatu yang tidak terlihat menjadi 

terlihat  

4) mengantisipasi dampak tidak terduga 

5) memahami bagaimana kehidupan alam 

berlangsung (Goleman, 2012). 
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Ecoliteracy perlu dikembangkan pada siswa, karena 

ketika siswa mulai memahami hubungan yang terjadi 

dilingkungan, maka siswa akan lebih peduli terhadap 

lingkungannya (Goleman, 2012). 

2. Sikap Peduli Lingkungan  

Muhammad Yaumi (2014) sikap peduli lingkungan 

suatu sikap yang mewujudkan keteladanan dengan tujuan 

membentuk keselarasan, keserasian, dan keseimbangan 

antara manusia dan lingkungan. Dampak dari sikap tersebut 

dapat terciptanya manusia yang dapt melindungi dan 

membina lingkungan hidup dengan pemanfaatan sumber 

daya alam secara bijaksana. 

Menurut Yulia Siska (2018) peduli lingkungan 

merupakan suatu sikap dan tindakan dalam berupaya 

mencegah kerusakan lingkungan sekitarnya seperti 

mengembangkan upaya perbaikan kerusakan alam yang 

terjadi. Adapun menurut Suyadi (2015), sikap peduli 

lingkungan merupakan suatu tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitarnya (Suyadi, 

2015). 

Menurut Fadillah (2013) peduli lingkungan merupakan 

sebuah solusi yang dapat mengatasi krisis kepedulian saat 

ini. Seperti pada beberapa contoh kerusakan akibat bencana 
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alam yaitu banjir, tanah longsor, dan polusi udara yang 

menjadi akibat dari tidak adanya sikap peduli lingkungan. 

 Environmental care attitude in the daily life of society is 
defined as a person’s reaction to the environment, with no 
damage to the natural environment. With an attitude of 
environmental care, it will create a clean and beautiful 
environment (Adawiah, 2019). 

 

Definisi tersebut menjelaskan bahwa sikap peduli 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dapat 

didefinisikan sebagai wujud kepedulian seseorang terhadap 

lingkungan tanpa merusak lingkungan. Apabila kepedulian 

tersebut tertanam pada diri setiap manusia, maka akan 

tercipta lingkungan yang bersih dan indah. Berdasarkan 

pendapat mengenai sikap peduli lingkungan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sikap peduli lingkungan adalah suatu 

sikap atau tindakan melindungi lingkungan alam serta 

mencegah dan memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

 Lingkungan sebagai sumber daya alam harus dijaga 

agar tak tercemar, maka itu manusia sebagai mahluk hidup 

harus melestarikannya, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surah Ar Rum ayat 41 yang berbunyi: 

 بعَْضَ  لِي ذِيْقهَ مْ  النَّاسِ  ايَْدِى كَسَبتَْ  بمَِا وَالْبحَْرِ  الْبرَ ِ  فِى الْفسََاد   رَ ظَهَ 

مْ  عَمِل وْا الَّذِيْ  يرَْجِع وْنَ  لعَلََّه   
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41. Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah 
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar) (Kementrian Agama RI, 2002). 

 Ayat ini telah menjelaskan bahwa kerusakan 

lingkungan di bumi ini merupakan ulah manusia yang tidak 

bertanggung jawab atas perbuatannya, diantaranya 

disebabkan oleh kelalaian manusia. Sebagaimana tafsir 

dalam Al-Misbah, telah dijelaskan oleh M. Quraish Shibab 

(2005)  bahwa yang dimaksud al-fasad menurut beberapa 

ulama kontemporer adalah kerusakan lingkungan. 

Keterkaitan kata fasad tersebut dengan kata darat dan laut. 

Lebih mengenai tafsirnya, disebutkan bahwa dosa dan 

pelanggaran yang dibuat manusia mengakibatkan 

keseimbagan kehidupan jadi tak terkontrol. Semakin 

banyak kerusakan ekosistem laut dan darat, akan semakin 

besar pula dampak negatifnya bagi keberlangsungan hidup 

manusia. Sebagaimana Allah SWT telah menciptakan semua 

makhluk di bumi ini untuk saling terkait sehingga tercipta 

keserasian dan keseimbangan (M. Quraish Shibab, 2005). 

Menurut tafsir tematik (2009), dijelaskan bahwa segala 

yang menjadi penyebab kerusakan di alam ini disebabkan 

perbuatan manusia. Pemaknaan khilafah itulah yang 

menjadi kekhawatiran malaikat, manusia menjadi perusak 
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bumi, bahkan menjadi biang pertumpahan darah. 

Olehkarena itu, ajaran Islam yang tercantum dalam 

Al-Qur’an dan sunnah memberikan prinsip yang tegas dan 

jelas dalam memperlakukan alam dan lingkungan seperti 

tauhid, amanah, islah, dan rahmah, adalah, iqtisad, ri’ayah, 

hafazah, dan lain-lain. Apapun yang menyebabkan 

kerusakan di alam ini peran dari manusia sangat kuat, 

sehingga dinyatakan bima kasabat aidinnas, sebab 

perbuatan manusia. Manusia sebagai khalifah itulah 

pernyataan Al-Qur’an yang selanjutnya dikhawatirkan 

malaikat, manusia menjadi perusak bumi, bahkan menjadi 

biang pertumpahan darah.  

Menurut tafsir bil ilmi (2013) dijelaskan dalam Tafsir 

Surah Ar-Rum ayat 41 ini diterangkan bahwa telah terjadi 

al-fasad di daratan dan lautan. Al-Fasad adalah segala 

bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum yang dibuat 

Allah, yang diterjemahkan dengan perusakan. Perusakan itu 

bisa berupa pencemaran alam sehingga tidak layak lagi 

didiami, atau bahkan penghancuran alam sehingga tidak 

bisa lagi dimanfaatkan. Di daratan, misalnya, hancurnya 

flora dan fauna, dan di laut seperti rusaknya biota laut. Juga 

termasuk al-fasad adalah perampokan, perompakan, 

pembunuhan, pemberontakan, dan sebagainya. Perusakan 
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itu terjadi akibat perilaku manusia, misalnya eksploitasi 

alam yang berlebihan, peperangan, percobaan senjata, dan 

sebagainya. Perilaku itu tidak mungkin dilakukan orang 

yang beriman dengan keimanan yang sesungguhnya karena 

semua perbuatan akan dipertanggungjawabkan nanti di 

depan Allah SWT. Seandainya Allah tidak sayang kepada 

manusia dan tidak menyediakan sistem alam untuk 

memulihkan kerusakannya, maka pastilah manusia akan 

merasakan seluruh akibat perbuatannya. Seluruh alam ini 

akan rusak dan manusia tidak akan bisa lagi menghuni dan 

memanfaatkannya, sehingga mereka pun akan hancur. 

Apabila terjadi suatu gangguan keserasian dan 

keseimbangan alam semesta, maka akan menimbulkan 

kerusakan yang kecil bahkan besar. Kerusakan itu akan 

berdampak bagi kehidupan ekologi yang ada di alam 

semesta.  Apabila dalam keterkaitan terdapat salah satu 

makhluk kurang berfungsi dengan baik, maka akan 

berakibat negatif pada keseimbangan alam raya. 

Berdasarkan dari ketidakberfungsian sebab-akibat akan 

melahirkan krisis dalam kehidupan manusia. Akibat krisis 

akan menimbulkan bencana alam; banjir, gempa bumi, dan 

tanah longsor.  Sejalan dengan ayat diatas, pengetahuan 

dan sikap peduli terhadap lingkungan perlu diterapkan 
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sebagai upaya untuk menjaga kelestarian alam dan 

keseimbangan ekosistem. 

Muhammad Yaumi (2014) mengungkapkan bahwa 

peserta didik diharapkan ikut aktif ikut terlibat dalam 

rangka pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku seperti:  

1) Memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta 

mencegah dan menanggulangi pencemaran dan 

perusakan.  

2) Memberikan informasi yang benar dan akurat 

mengenai pengelolaan lingkungan hidup. 

3) Mempelopori pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan memperbaiki ekosistem yang 

mengalami pencemaran. 

4) Memberikan solusi tepat untuk mengembangan 

lingkungan yang nyaman, bersih, indah dan rapi.   

5) Menjaga dan mendemonstrasikan tentang pentingnya 

melestarikan lingkungan di sekolah, rumah, dan 

masyarakat. Menjaga lingkungan dengan 

memanfaatkan flora dan fauna dengan baik. 

Daryanto dan Darmiatun (2013) mengemukakan 

beberapa indikator sikap peduli lingkungan di sekolah, 

yaitu. 
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1) Membersihkan WC 

2) Membersihkan tempat sampah 

3) Membersihkan lingkungan sekolah 

4) Memperindah kelas dan sekolah dengan tanaman 

5) Ikut memelihara taman di halaman sekolah  

3. Materi Biologi Ekosistem Lingkungan 

Keterkaitan nilai kearifan lokal dengan isi 

pembelajaran biologi sangat kuat untuk memperkaya 

pengetahuan ilmu biologi berbasis kearifan lokal 

(Lestari, 2019). Materi biologi yang dapat dipadukan 

dengan kearifan lokal adalah materi lingkungan. 

Menurut Fitri (2019) kompetensi bukan hanya 

akumulasi dari pengetahuan yang dimiliki, namun 

dilihat dari pengembangan sikap dan keterampilan 

yang dicerminkan dari perilaku dalam kehidupan. 

Mengutip pendapat Sanjaya (2009) pada penelitian 

Fitri (2019) bahwa mata pelajaran biologi khususnya 

materi lingkungan merupakan pelajaran yang sering 

hanya membutuhkan keterampilan untuk menghafal, 

namun dibutuhkan keterampilan dalam 

mengembangkan pengetahuan yang didapatkan 

melalui sikap dan kemampuan tertentu. Sehingga 
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penguasaan Ecoliteracy sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran biologi.  

Tabel 2.2 Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetens materi ekosistem lingkungan 

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11 Menganalisis data 
perubahan 
lingkungan, penyebab, 
dan dampaknya bagi 
kehidupan 

4.11. Merumuskan gagasan 
pemecahan masalah 
perubahan lingkungan 
yang terjadi di 
lingkungan sekitar 

3.11.1 Menjelaskan pengertian 
pencemaran lingkungan 

dengan tepat. 
3.11.2 Mengidentifikasi kerusakan 

lingkungan dengan tepat. 

3.11.3 Merinci komponen 

lingkungan yang mengalami 

kerusakan lingkungan 

dengan tepat. 
3.11.4 Menguraikan dampak 

kerusakan komponen 
lingkungan terhadap 
kehidupan dengan benar. 

3.11.5  Mendeskripsikan upaya 

pelestarian lingkungan 

3.11.6 Mengajukan solusi efektif 

penanggulangan 

pencemaran 

3.11.7 Menganalisis data 

pencemaran lingkungan.  

3.11.8 Membuat usulan 

pelestarian lingkungan 

sekitar yang tercemar 

dalam bentuk laporan 

tertulis 
4.11.2 Membuat desain produk 

daur ulang limbah sehingga 
bernilai ekonomis 
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 B. Kajian Penelitian Relevan 

Penelusuran terhadap kajian penelitian relevan 

telah dilakukan oleh penulis. Penelusuran dilakukan 

dari berbagai referensi dan sumber yang memiliki 

relevansi terhadap penelitian. Penelusuran bertujuan 

untuk menghindari pengulangan penelitian sehingga 

dapat diperoleh kebaruan informasi dalam penelitian 

ini. 

1. Tesis dari Anggraini Agfar (2018)  yang 

meneliti tentang persepsi, Ecoliteracy, dan 

kearifan lokal masyarakat pesisir pantai 

pahawang dalam upaya pelestarian lingkungan. 

Hasil dari penelitiannya yaitu Ecoliteracy 

masyarakat dalam kategori sedang. Latar 

belakang masyarakat juga mempengaruhi 

Ecoliteracy  seperti pendidikan, pekerjaan, usia, 

dan jenis kelamin. Semakin tinggi kualitas latar 

belakang pendidikan seseorang, maka semakin 

tinggi pula kemampuan ecoliteracynya.  

2. Skripsi dari Sri Handayanti (2020) yang 

membandingkan antara Kemampuan 

ecoliteracy peserta didik sekolah adiwiyata dan 

sekolah Non Adiwiyata SMA Negeri Kelas XI di 
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Kota Tangerang Selatan. Hasil penelitiannya 

yaitu kemampuan ecoliteracy sekolah Adiwiyata 

tidak terdapat perbedaan hasil yang signifikan. 

Berdasarkan aspek pengetahuan ekologi dasar 

diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan yaitu nilai probabilitas lebih kecil 

(<)∝ 0,05 yaitu 0,000, dengan sekolah 

Adiwiyata memperoleh nilai rata-rata lebih 

tinggi dibandingkan sekolah non Adiwiyata. 

Berdasarkan aspek tindakan peduli lingkungan 

diperoleh hasil bahwa . terdapat perbedaan 

yang signifikan yaitu nilai probabilitas lebih 

besar (>)∝ 0,05 yaitu 0,156, dengan sekolah 

non Adiwiyata memperoleh nilai rata-rata lebih 

tinggi dibandingkan sekolah Adiwiyata. 

3. Alfia Ratnawati (2019) yang meneliti tentang 

adanya pengaruh model probing promting 

berbasis kearifan lokal terhadap sikap cinta 

lingkungan peserta didik kelas IV. Hasil 

penelitiannya model probing promting memiliki 

pengaruh terhadap sikap cinta lingkungan 

peserta didik kelas IV. Pengaruh terbukti 

kebenarannya dengan taraf signifikan 5% dan 
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memiliki dampak baik. Model probing pomting 

berbasis kearifan lokal dapat mengajarkan 

kearifan lokal yang ada di lingkungan peserta 

didik yang berdampak pada munculnya 

perubahan sikap kecintaan peserta didik 

terhadap lingkungan dan pengetahuan kearifan 

lokal budaya yang ada di lingkungan sekitar.   

4. Penelitian dari Aldeva Ilhami (2019) yang 

menganalisis adanya kontribusi budaya lokal 

terhadap ecoliteracy: studi kasus di SMP 

Pandam Gadang Sumatera Barat. Hasil 

Penelitian yaitu pemahaman siswa tentang 

informasi dan pengelolaan kawasan lubuak 

larangan Pandam Gadang berada dalam 

kategori pemahaman yang cukup. Tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pemahaman siswa tentang lubuak larangan 

dengan ecoliteracy siswa. Pemahaman siswa 

tentang lubuak larangan belum menunjukkan 

dampak penguatan ecoliteracy bagi siswa.  

5. Penelitian dari   Dian Kurvayanti Innaterasi  

(2015) yang mengintegrasikan antara  

kearifan lokal pada tema Gunung Kelud 
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terhadap kemampuan literasi sains siswa. Hasil 

penelitiannya yaitu Berdasarkan angket dapat 

diketahui bahwa 100% siswa SMPN 1 Puncu 

pernah mengalami bencana erupsi Gunung 

Kelud, Akan tetapi, tidak semua siswa 

memahami materi gunung berapi. Dalam 

penelitian ini, kemampuan literasi sains siswa 

mengacu pada dimensi konten dan konteks. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada 

materi gunung berapi di SMPN 1 Puncu belum 

memaksimalkan kearifan lokal sebagai sumber 

belajar. 

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas, 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini. Beberapa penelitian hanya terbatas 

pada dua variabel yaitu kearifan lokal dan ecoliteracy. 

Sedangkan pada penelitian ini terdapat tiga variabel 

yang berhubungan yaitu pengetahuan kearifan lokal, 

ecoliteracy dan sikap peduli lingkungan. Penelitian ini 

didasari oleh pendapat dari  Banyte,. Et al (2010) 

bahwa pengetahuan mengenai lingkungan dapat 

berpengaruh terhadap sikap masyarakat. Dengan 

semakin tinggi tingkat pengetahuan dan perhatian 
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lingkungan yang dimiliki, maka semakin tinggi pula 

sikap ekologisnya dibandingkan dengan masyarakat 

yang tidak memiliki pengetahuan dan perhatian 

terhadap lingkungan yang selanjutnya mempengaruhi 

perilaku ekologisnya. Dikuatkan dengan pendapat 

Borusiak et al., (2021) bahwa kepedulian lingkungan 

sekitar dapat dianggap sebagai perhatian terhadap 

fakta-fakta dan perilaku dari diri sendiri dengan 

konsekuensi tertentu untuk lingkungan dan dapat 

berpengaruh terhadap sikap. Tidak hanya dari 

pengetahuan kearifan lokal yang memiliki korelasi 

terhadap ecoliteracy saja. Namun, terdapat irisan 

pengetahuan kearifan lokal dan ecoliteracy  terhadap 

sikap peduli lingkungan sebagai bentuk implementasi 

dari pengetahuan yang dimiliki terutama pada siswa 

yang mendapatkan ilmu pengetahuan lingkungan 

lebih di sekolahnya. Olehkarena itu, apabila seseorang 

memiliki pengetahuan kearifan lokal dan ecoliteracy 

yang baik, maka akan terwujudnya masyarakat 

dengan sikap peduli lingkungan yang baik. 
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4. Kerangka Berpikir 

Observasi lapangan 

Fakta di lapangan  

(hasil angket pengetahuan local 

wisdom, Ecoliteracy, dan sikap 

peduli lingkungan) 

Fakta penguat 

(wawancara terkait local wisdom di 
Kabupaten Pati) 

Pemberian angket untuk mengukur pengetahuan 
local wisdom, Ecoliteracy, dan sikap peduli 

lingkungan ke siswa MA di kecamatan Winong 
 

Menganalisis data dengan Teknik analisis 
uji normalitas, uji linieritas, uji korelasi 

dan uji regresi 

Wawancara dengan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Pati tentang local wisdom di 
Kabupaten Pati, masyarakat di Kecamatan Winong, 

dan tokoh agama di Kecamatan Winong 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 
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5. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang 

diuraikan di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis alternatif (Ha): 

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan local 

wisdom  dengan sikap peduli lingkungan 

2. Terdapat hubungan antara ecoliteracy dengan 

sikap peduli lingkungan 

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan local 

wisdom terhadap ecoliteracy  

4. Terdapat hubungan antara pengetahuan local 

wisdom dan ecoliteracy  dengan sikap peduli 

lingkungan 

b. Hipotesis nihil (Ho) 

1. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 

local wisdom  dengan sikap peduli lingkungan 

2. Tidak terdapat hubungan antara ecoliteracy 

dengan sikap peduli lingkungan 

3. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 

local wisdom terhadap ecoliteracy  
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4. Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan 

local wisdom dan ecoliteracy dengan sikap 

peduli lingkungan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelatif. Jenis 

korelasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

analisis korelasi Pearson Product Moment dan korelasi ganda. 

Variabel yang diteliti adalah data rasio, maka teknik statistik 

yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment. 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui 

derajat atau kekuatan hubungan antara seluruh variabel X 

terhadap variabel Y secara bersamaan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah kecamatan 

Winong, kabupaten Pati diantaranya Madrasah Aliyah 

Tarbiyatul Banin, Madrasah Aliyah Darul Ma’la, dan Madrasah 

Aliyah Roudlotussyubban. Penelitian ini akan dilaksanakan 

pada bulan Mei 2022 sampai bulan Juni 2022. 
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C.  Popoulasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini merupakan seluruh 

siswa Madrasah Aliyah di Kecamatan Winong yang 

berjumlah 3 madrasah, dengan karakterstik seperti pada 

tabel 3.1. Populasi merupakan keseluruhan gejala yang 

ingin diteliti (Priyono, 2008). Populasi juga dapat 

didefinisikan sebagai seluruh objek yang ada dalam 

penelitian baik hewan, manusia, benda, tumbuhan, gejala, 

atau peristiwa yang apat dijadikan sumber data yang 

memiliki karakteristik (Hardani et al., 2020).  

Table 3.1 Data Populasi dan Sampel Siswa 

 

 

 

 

2. S

a

mpel  

Sampel dapat didefinisikan sebagai bagian dari 

populasi yang ingin diteliti (Priyono, 2008). Sampel 

adalah bagian dari angota populasi yang diambil dengan 

NAMA SEKOLAH 
JUMLAH 

SISWA 
SAMPEL 

MA TARBIYATUL BANIN 180 SISWA 90 SISWA 

MA ROUDLOTUSSYUBBAN 78 SISWA 39 SISWA 

MA DARUL MA’LA 62 SISWA 31 SISWA 

TOTAL 320 SISWA 160 SISWA 
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teknik sampling. Sampel harus memberikan gambaran 

dari keadaan populasi, ini berarti bahwa kesimpulan 

hasil penelitian dari sampel harus juga kesimpulan dari 

populasi (Hardani et al., 2020). Teknik random sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu. Sugiono (2012) 

menyarankan tentang ukuran sampel untuk penelitian 

sebagai berikut.  

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 

antara 30 sampai dengan 500. 

b. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah 

anggota sampel setiap kategori minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis 

dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda 

misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 

10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. 

Misalnya variabel penelitiannya ada 5 

(independen + dependen), maka jumlah anggota 

sampel = 10 x 5 = 50 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel 

masing-masing antara 10 sampai 20. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan terdapat 

160 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu 

random sampling menggunakan nomor absen ganjil. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel variabel tersebut sebagai berikut.  

1. Local wisdom sebagai variabel bebas pertama (X1)  

Local wisdom merupakan budaya lokal yang bernilai 

baik dan diwariskan secara turun temurun dari generasi 

ke generasi yang menjadi pedoman warga masyarakat 

untuk bertindak dan berperilaku sesuai dengan 

norma-norma yang ada. Dalam penelitian ini 

pengetahuan local wisdom yang dimaksud adalah nilai 

nenek moyang dalam menjaga sumber daya alam di 

Kabupaten Pati. 
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2. Ecoliteracy sebagai variabel bebas kedua (X2)  

Ecoliteracy merupakan suatu kemampuan untuk 

dapat memahami sistem alam yang memungkinkan 

kehidupan di bumi. Sehingga, seseorang yang dapat 

memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan 

dengan dasar kekuatan pengetahuan lingkungan sadar 

lingkungan termasuk orang yang memiliki ecoliteracy 

yang bagus. Dalam penelitian ini ecoliteracy yang 

dimaksud adalah pengetahuan lingkungan siswa MA di 

Kecamatan Winong 

3. Sikap peduli lingkungan terikat (Y1) 

Sikap peduli lingkungan adalah suatu sikap atau 

tindakan melindungi lingkungan alam serta mencegah 

dan memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Dalam penelitian ini sikap peduli lingkungan siswa MA di 

Kecamatan Winong masih rendah. Hal ini berdasarkan 

hasil observasi awal oleh peneliti. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Tes 

Tes yang digunakan adalah soal tes pilihan ganda 

dan benar salah mengenai permasalahan lingkungan 

untuk mengukur kognitif siswa  
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2. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 

pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. 

Adapun yang akan diwawancarai adalah masyarakat di 

Kecamatan Winong, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Pati. 

3. Teknik Observasi 

Observasi adalah suatu teknik dalam 

mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan 

langsung dan pencatatan yang sistematis terhadap 

objek yang diletiti. Observasi dilakukan oleh peneliti 

dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai 

sikap peduli lingkungan siswa di Kecamatan Winong. 

Teknik observasi ini menggunakan teknik observasi 

natural, observasi yang dilakukan pada lingkungan 

alamiah subjek, tanpa adanya upaya untuk melakukan 

kontrol atau direncanakan manipulasi terhadap 

perilaku subjek. Karakter observasi natural observer 

mendapatkan data yang representatif dari perilaku yang 

terjadi secara alamiah, sehingga validitas eksternalnya 

baik. Dikatakan baik karena perilaku yang dimunculkan 

subyek terjadi secara alamiah. 
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F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Validitas 

  Pengujian validitas tiap butir pertanyaan dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir pertanyaan. 

Uji validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji korelasi Pearson Product Moment. Sugiyono 

(2019), suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai 

korelasi dari product momen pearson mendapatkan nilai 

r hitung > r tabel dan nilai signifikansi <0,05. 

Penghitungan validitas dilakukan menggunakan rumus 

product momen pearson dengan bantuan software SPSS. 

Rumus product momen pearson yang digunakan adalah: 

r =    nΣxy – (Σx) (Σy)     

   √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy2 – (Σy)2} 

Keterangan :  

n   = Banyaknya pasangan data x dan y 

Σx  = Total jumlah dari variabel x 

Σy  = Total jumlah dari variabel y 

Σx2  = Kuadrat dari total jumlah variabel x 

Σy2  = Kuadrat dari total jumlah variabel y 

Σxy  = Hasil perkalian dari total jumlah variabel x dan 

variabel y 
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Penelitian ini menggunakan instrumen angket untuk 

mengukur kognitif siswa mengenai pengetahuan 

kearifan lokal dan ecoliteracy. Instrumen dikatakan valid 

apabila dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan 

diukur untuk mencapai tujuan yang akan dicapai 

(Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan content 

validity yang dapat menggambarkan kesesuaian sebuah 

pengukuran data dengan apa yang diukur. Instrumen 

angket diadopsi dari penelitian Kurniasari, N (2020) 

dengan nilai validitas 0,436, kategori validitas tinggi. 

2.  Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan uji Alpha Cronbach dengan bantuan software IBM 

SPSS Statistics 22. Menurut Arikunto, Rumus Alpha 

Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang jawabannya bukan benar dan salah, 

setuju dan tidak setuju (Arikunto, 2012). Uji Alpha 

Cronbach dilakukan untuk instrumen yang memiliki 

jawaban benar lebih dari satu misalnya seperti esai, 

angket dan kuesioner. angket diadopsi dari penelitian 

Kurniasari, N (2020) dengan nilai reliabilitas 0,888, 

kategori reliabilitas tinggi.
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G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 

penyebaran data normal atau tidak. Karena data 

diperoleh langsung oleh pihak pertama melalui 

kuesioner sehingga kenormalan penyebaran data 

diperlukan. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov test dengan taraf signifikan 10% 

dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig > 

0,1 maka dikatakan berdistribusi normal, namun jika 

nilai Sig ≤ 0,1 maka dikatakan berdistribusi tidak 

normal (Sugiyono, 2016). 

2. Uji Linieritas 

Menurut Ghozali, uji linieritas digunakan untuk 

melihat kebenaran spesifikasi model yang digunakan, 

mengetahui fungsi yang digunakan dalam suatu studi 

empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat atau kubik. 

Dengan uji linieritas akan diperoleh informasi model 

empiris sebaiknya linier, kuadrat atau kubik. Model 
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dapat dinyatakan mengalami syarat linieritas apabila 

sig linearity < 0.05 dan nilai deviation from linearity 

sig > 0.05 (Sugiyono, 2016). 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji ada 

atau tidaknya hubungan yang linear antar variabel 

independen. Uji ini dilakukan sebagai syarat untuk uji 

korelasi ganda. Pengujian multikolinieritas dilakukan 

dengan bantuan SPSS versi 16, pengujian ini dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan variance inflantion 

factor (VIF). Pengambilan keputusan bepedoman pada 

nilai tolerance  atau nilai VIF, apabila nilai tolerance 

lebih besar dari pada 0,1 dikatakan terjadi 

multikolinearitas. Jika nilai VIF yang lebih kecil 

daripada 10 tidak terjadi multikolinearitas (Basuki, 

2014). 

4. Uji Korelasi 

Uji korelasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah korelasi Pearson Product Moment dan korelasi 

ganda. Teknik korelasi Pearson Product Moment 

digunakan untuk menguji hipotesis hubungan dua 

variabel apabila data kedua variabel dalam bentuk 

interval atau ratio, dan sumber data dari dua atau lebih 
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variabel adalah sama. Jika rhitung<rtabel maka Ha ditolak 

dan jika rhitung>rtabel maka Ha diterima (Sugiyono, 2016).  

Analisis Pearson Product Moment correlation 

adalah salah satu teknik untuk mencari korelasi antar 

dua variabel yang kerap kali digunakan. Teknik korelasi 

ini dikembangkan oleh Karl Pearson, yang karenanya 

sering dikenal dengan istilah teknik korelasi Pearson. 

Disebut dengan Pearson Product Moment Correlation 

karena koefisien korelasinya diperoleh dengan cara 

mencari hasil perkalian dari momen-momen variabel 

yang dikorelasikan. 

Teknik ini dapat digunakan apabila kenyataan data 

sebagai berikut. 

1) Pengambilan dari populasi harus random (acak)  

2) Data yang dicari korelasinya harus berskala 

interval atau rasio 

3) Variasi skor dari kedua variabel yang akan dicari 

korelasinya harus sama.  

4) Hubungan antara variabel X dan Y hendaknya 

linier 

Asumsi yang mendasari pada analisis Product Moment 

adalah distribusi data kedua variabel adalah normal. 

Sedangkan pada korelasi Kendall’s tau spearman tidak 
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mensyaratkan distribusi data normal. Oleh karena 

asumsi tersebut tidak terpenuhi sebelum melakukan 

uji korelasi Product Moment, maka asumsi tersebut 

disebut sebagai uji prasyarat. Apabila uji prasyarat 

terpenuhi, maka analisis dapat dilanjutkan, akan 

tetapi jika tidak terpenuhi, maka peneliti akan 

berpindah pada uji nonparametric dengan 

menggunakan uji korelasi Kendall’s atau dan 

Spearman, karena anailisis ini tidak memerlukan uji 

prasyarat. 

Uji hipotesis dilakukan dengan mengunakan 

statistik korelasi Product Moment untuk hipotesis satu 

dan dua. Dikarenakan penelitian ini akan menguji 

hubungan antara dua variabel dan datanya berupa 

data interval. Menguji hipotesis pada dasarnya adalah 

menaksir parameter dari populasi berdasarkan 

sampel (Sugiyono, 2016). Pengujian hipotesis 

pertama dan kedua mengunakan korelasi product 

moment, berikut merupakan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian: 
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Hipotesis 1 

Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan singnifikan 

antara pengetahuan local wisdom dan sikap 

peduli lingkungan (ρ = 0). 

Ha : Terdapat hubungan positif dan singnifikan antara 

pengetahuan local wisdom dan sikap peduli 

lingkungan (ρ ≠ 0). 

Hipotesis 2 

Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan singnifikan 

antara ecoliteracy dan sikap peduli lingkungan (ρ 

= 0). 

Ha : Terdapat hubungan positif dan singnifikan antara 

ecoliteracy dan sikap peduli lingkungan (ρ ≠ 0). 

Hipotesis 3 

Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan singnifikan 

antara pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy 

(ρ = 0). 

Ha : Terdapat hubungan positif dan singnifikan antara 

pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy (ρ ≠ 0). 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien 
korelasi adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan :  

rxy : korelasi antara variabel X dan Y 

x : (xi-x) 
y : (yi-ȳ ) (Sugiyono, 2016). 

 
Hipotesis 4 

Uji hipotesis dalam penelitian ini mengunakan 

statistik korelas ganda. Dikarenakan penelitian ini 

akan menguji tiga variabel. Teknik korelasi ganda 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy terhadap 

sikap peduli lingkungan, berikut adalah hipotesis 

yang diajukan : 

Ho : Tidak terdapat hubungan positif dan singnifikan 

antara pengetahuan local wisdom dan 

ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan 

(ρ = 0). 

Ha :  Terdapat hubungan positif dan singnifikan 

antara pengetahuan local wisdom dan 

ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan 

(ρ ≠ 0). 






)()( 22 yx

xy
rxy
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Rumus uji korelasi ganda adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Ryx1x2 = Korelasi antara varuabel X1 dengan X2 secara 

bersama-sama dengan variable Y 

r yx1 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 

r yx2 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 

rx1x2 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 

(Sugiyono, 2016 ). 

Table 3.2 Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2016) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2022. 

Lokasi penelitian dilakukan di MA Tarbiyatul Banin, MA 

Raudlatusyubban dan MA Darul Ma’la. Variabel pada 

penelitian ini adalah Pengetahuan local wisdom, Ecoliteracy, 

dan sikap peduli lingkungan siswa madrasah aliyah di 

Kecamatan Winong. Pengambilan sampel mengunakan 

metode random sampling. Metode pengambilan data dalam 

penelitian mengunakan angket untuk pengetahuan local 

wisdom, Ecoliteracy dan sikap peduli lingkungan. Instrumen 

penelitian disebar kepada 160 responden. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

pengetahuan local wisdom, Ecoliteracy dan sikap peduli 

lingkungan siswa madrasah aliyah di Kecamatan 

Winong.Analisis Data 

1. Analisis Data Awal 

Analisis data awal penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 10 Juni 2022 di MA Tarbiyatul Banin pada siswa 

kelas X, XI dan XII MIPA. Adapun analisis data awal 

meliputi: 
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a. Validitas Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan kepada 15 siswa. 

Analisis uji validitas dilakukan dengan bantuan SPSS. 

Analisis uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 4. Adapun hasil uji validitas instrumen soal 

local wisdom dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 
Table  4.1 Validitas Butir Soal Local Wisdom 

 

 

H

a

s

i

l 

u

j

i 

v

a

l

i

d

itas instrumen soal mendapatkan kategori valid 

NO 

SOAL 
rhitung rtabel KATEGORI 

1 0,259 0,182 Valid 

2 0,413 0,182 Valid 

3 0,309 0,182 Valid 

4 0,349 0,182 Valid 

5 0,289 0,182 Valid 

6 0,329 0,182 Valid 

7 0,464 0,182 Valid 

8 0,272 0,182 Valid 

9 0,378 0,182 Valid 

10 0,199 0,182 Valid 
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pada semua soal karena nilai rtabel < rhitung dengan 

nilai rtabel 0,18. Semua soal pengetahuan local wisdom 

dapat digunakan. Tabel uji validitas selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 3. 

Tabel 4.2 Validitas Butir Soal Ecoliteracy 

NO 

SOAL 
rhitung rtabel KATEGORI 

1 0,281 0,182 Valid 

2 0,287 0,182 Valid 

3 0,398 0,182 Valid 

4 0,216 0,182 Valid 

5 0,408 0,182 Valid 

6 0,308 0,182 Valid 

7 0,567 0,182 Valid 

8 0,408 0,182 Valid 

9 0,408 0,182 Valid 

10 0,250 0,182 Valid 
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Hasil uji validitas instrumen soal 

mendapatkan kategori valid pada semua soal karena 

nilai rtabel < rhitung dengan nilai rtabel 0,18. Semua soal 

ecoliteracy dapat digunakan. Tabel uji validitas 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 

Tabel 4.3 Validitas Butir Soal Sikap Peduli 
L
i
n
g
k
u
n
g
a
n 

NO 

SOAL 
rhitung rtabel KATEGORI 

1 0,192 0,182 Valid 

2 0,192 0,182 Valid 

3 0,525 0,182 Valid 

4 0,525 0,182 Valid 

5 0,228 0,182 Valid 

6 0,506 0,182 Valid 
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7 0,525 0,182 Valid 

8 0,910 0,182 Valid 

9 0,525 0,182 Valid 

10 0,928 0,182 Valid 
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Hasil uji validitas instrumen soal 

mendapatkan kategori valid pada semua soal 

karena nilai rtabel < rhitung dengan nilai rtabel 0,18. 

Semua soal sikap peduli lingkungan dapat 

digunakan. Tabel uji validitas selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 3. 

b. Reliabilitas 
 

 Tabel 4.4 Reliabilitas Butir Soal Local Wisdom  
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Hasil uji reliabilitas instrumen soal diperoleh 

hasil reabilitas sebesar 0,203 sedangkan untuk r tabel 

sebesar 0,182, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen soal nomor 1,2,4,5,6,9,10 reliabel karena 

nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel dan 

instrumen soal nomor 3,7,8 tidak reliabel karena nilai r 

hitung lebih kecil dari r tabel, sehingga soal tidak dapat 

d

i

g

u

n

a

k

a

n

. 

A

n

a

l

i

NO SOAL rhitung rtabel KATEGORI 

1 0,211 0,182 Reliabel 

2 0,226 0,182 Reliabel 

3 0,179 0,182 Tidak Reliabel 

4 0,282 0,182 Reliabel 

5 0,206 0,182 Reliabel 

6 0,281 0,182 Reliabel 

7 0,095 0,182 Tidak Reliabel 

8 0,167 0,182 Tidak Reliabel 

9 0,206 0,182 Reliabel 

10 0,296 0,182 Reliabel 
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sis uji reabilitas selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 4. 



63 

 

 

 

 
Tabel 4.4 Reliabilitas Butir Soal ecoliteracy 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NO 

SOAL 
rhitung rtabel KATEGORI 

1 0,197 0,182 Reliabel 

2 0,192 0,182 Reliabel 

3 0,197 0,182 Reliabel 

4 0,253 0,182 Reliabel 

5 0,197 0,182 Reliabel 

6 0,295 0,182 Reliabel 

7 0,191 0,182 Reliabel 

8 0,197 0,182 Reliabel 

9 0,197 0,182 Reliabel 

10 0,267 0,182 Reliabel 
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Hasil uji reliabilitas instrumen soal menggunakan 

rumus aplha cronbach’s diperoleh hasil reabilitas sebesar 

0,237 sedangkan untuk data normal 160 dengan r tabel 

sebesar 0,182, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

soal angket reliabel karena nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel. Analisis uji reabilitas selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 4. 

Tabel 4.5 Reliabilitas Butir Soal Sikap Peduli Lingkungan 

NO 

SOAL 
rhitung rtabel KATEGORI 
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1 0,726 0,182 Reliabel 

2 0,726 0,182 Reliabel 

3 0,650 0,182 Reliabel 

4 0,650 0,182 Reliabel 

5 0,704 0,182 Reliabel 

6 0,661 0,182 Reliabel 

7 0,650 0,182 Reliabel 

8 0,536 0,182 Reliabel 

9 0,650 0,182 Reliabel 

10 0,530 0,182 Reliabel 
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4. Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui data pada setiap variabel peneliti 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini mengunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Data diketahui berdistribusi 

normal atau tidaknya terlihat dari nilai 

signifikansinya. Apabila nilai sigifikansi ˃0,05 maka 

dikatakan berdistribusi normal, dan apabila nilai 

signifikansi ˂0,05 maka data dikatakan tidak 

berdistribusi normal. Berikut merupakan tabel hasil 

uji normalitas. 
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 Tabel 4.6 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 179 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.86289768 

Most Extreme Differences Absolute .156 

Positive .101 

Negative -.156 

Test Statistic .156 

Asymp. Sig. (2-tailed) .078c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Berdasar hasil analisis data didapat bahwa data 

berdistribusi normal, hal ini terlihat dari nilai 

signifikansi dari analisis data yang dilakukan. Besar 

nilai sig. 0,078 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi 

dengan normal. 
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b.  Uji linearitas 

Uji prasyarat selanjutnya yang dilakukan adalah uji 

linearitas, uji ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel bebas dan terikat linear atau 

tidak linear. Data disebut linear apabia besar nilai 

sigifikansi ˃ 0,05. Berikut ini adalah ringkasan hasil uji 

liearitas dalam penelitian : 

 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai 

signifikasi pada uji linearitas sebesar 0,076. Hasil 

analisis menunjukan nilai signifikansi ˃ 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa antara ketiga variabel yaitu 

Table 4.7 Uji Linieritas 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandardized 

Residual * 

Unstandardized 

Predicted Value 

Between Groups (Combined) 886.420 133 6.665 1.496 .064 

Linearity .002 1 .002 .000 .984 

Deviation 

from 

Linearity 

886.418 132 6.715 1.508 .076 

Within Groups 191.533 43 4.454 
  

Total 1077.953 176 
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pengetahuan local wisdom, ecoliteracy, dan sikap peduli 

lingkungan memiliki hubungan yang linear. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran 

data secara empirik. Terdapat dua jenis uji dalam 

penelitian ini yaitu uji korelasi Product Moment dan 

korelasi ganda. Uji korelasi Product Moment dilakukan 

untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga. 

Sedangkan uji korelasi ganda dilakukan untuk menguji 

hipotesis keempat. Berikut merupakan penjelasan hasil 

uji hipotesis dalam penelitian. 

1). Pengujian hipotesis pertama 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan local 

wisdom dengan sikap peduli lingkungan. Hipotesis diuji 

dengan teknik analisis korelasi Product Moment dan 

duji koefisien determinasinya. Hasil pengujian data 

dapat dilihat di tabel 4.8. 



70 

 

 

 

 
Table 4.8. Uji Hipotesis Korelasi X1 dengan Y 

Correlations 

 

Sikap Peduli 

Lingkungan 

Pengetahuan Local 

wisdom 

Sikap Peduli 

Lingkungan 

Pearson Correlation 1 .244 

Sig. (2-tailed) 
 

.046 

N 177 177 

Pengetahuan 

Local wisdom 

Pearson Correlation .337 1 

Sig. (2-tailed) .056 
 

N 177 177 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan analisis korelasi Product Moment 

diperoleh nilai sig 0.046, dan nilai ini < 0,05 maka 

terdapat korelasi anatara pengetahuan local wisdom 

dengan sikap peduli lingkungan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  

 

Tabel 4.9 Uji Koefisien determinasi X1 dengan Y 

Model Summaryb 

Mo

del R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .144a . 19 .015 2.79656 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Local wisdom 

b. Dependent Variable: Sikap Peduli Lingkungan 
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Berdasarkan hasil uji yang diperoleh didapat R 

square sebesar 0,144. Dapat disimpulkan sumbangan 

pengetahuan local wisdom dengan sikap peduli 

lingkungan sebesar 14,4%. 

2). Pengujian Hipotesis kedua 

Uji hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara ecoliteracy dengan sikap peduli 

lingkungan. Uji hipotesis dilakukan dengan 

mengunakan analisis korelasi product moment dan uji 

koefisien determinasi.  

Hasil pengujian data disajikan pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Korelasi X2 dengan Y 

Correlations 

 

Sikap Peduli 

Lingkungan Ecoliteracy 

Sikap Peduli Lingkungan Pearson 

Correlation 

1 .592** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 

N 177 177 

Ecoliteracy Pearson 

Correlation 

.337** 1 

Sig. (2-tailed) .000 
 

N 177 177 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Berdasarkan analisis korelasi Product Moment 

diperoleh nilai sig 0.00, dan nilai ini lebih kecil 

dibandingkan dengan 0,05 maka terdapat korelasi 

anatara Ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak.  

 
Table 4.11 Uji Koefisien Determinasi X2 dengan Y 

 
 

B

e

r

d

a

sarkan hasil uji yang diperoleh didapat R square 

sebesar 0,421. Dapat disimpulkan sumbangan 

Ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan sebesar 

42,1%. 

3). Pengujian hipotesis ketiga 

Uji hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan local wisdom dengan 

Ecoliteracy. Uji hipotesis ketiga menggunakan uji 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .337a .421 .109 2.66028 

a. Predictors: (Constant), Ecoliteracy 

b. Dependent Variable: Sikap Peduli Lingkungan 
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multikolinearitas yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah terjadi korelasi yang kuat antara 

variabel-variabel independen yang ada dalam 

penelitian. Uji multikolinearitas dapat dilihat dengan 

dua cara yaitu dari nilai VIF dan koefisien koelasi 

antar variabel bebas, dengan kriteria: 

1) Dengan melihat nilai tolerance : 

- Jika nilai tolerance ˃ 0,1 dapat dikatakan 

tidak terjadi multikolinearitas 

- Jika nilai tolerance  ˂ 0,1 atau sama dapat 

dikatakan terjadi multikolinearitas 

2) Dengan melihat nilai VIF : 

- Jika besar nilai VIF ˂ 10,0 dapat dikatakan 

tidak terjadi multikolinearitas 

- Jika besar nilai VIF ≥ 10,0 dapat dikatakan 

terjadi multikolineaitas 

Hasil pengujian data disajikan dalam tabel 4.12  
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Tabel 4.12 Uji Multikolinieritas X1 dengan X2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constan

t) 

10.601 1.756 
 

6.038 .000 
  

Pengetah

uan 

Local 

wisdom 

.010 .022 .024 .315 .271 .763 2.431 

Ecolitera

cy 

.144 .022 .329 4.289 .000 .763 2.431 

a. Dependent Variable: Sikap Peduli Lingkungan 

 

Berdasarkan hasil di atas nilai tolerance dari 

variabel pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy 

sebesar 0,723 dan lebih besar dari 0,1 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen. Hasil perhitungan VIF juga 

menunjukan besar nilai VIF 2,431 lebih kecil daripada 

10,0 dan dapat disimpulkan  tidak terjadi 
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multikolinearitas antar variabel independen. 

Berdasarkan hasil analisis, Ho diterima dan Ha ditolak. 

4) Uji hipotesis keempat 
Uji hipotesis keempat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan local 

wisdom dan ecoliteracy dengan sikap peduli 

lingkungan. Berikut disajikan hasil pengujian data 

dengan korelasi ganda pada tabel 4.13. 

 
Tabel 4.13 Uji Hipotesis Korelasi Ganda X1 dan X2 dengan Y 

Model Summaryb  

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-Wats

on 

Sig. F 

Change 

1 .421a .306 .242 2.56732 1.545 .000 

a. Predictors: (Constant), Ecoliteracy, Pengetahuan Local wisdom  

b. Dependent Variable: Sikap Peduli Lingkungan  

 
Berdasarkan analisis korelasi ganda diperoleh 

nilai Sig  F Change 0.00, dan nilai ini lebih kecil 

dibandingkan dengan 0,05 maka terdapat hubungan 

antara pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy 

dengan sikap peduli lingkungan.  Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Besar sumbangan pengetahuan local wisdom 



76 

 

 

 

dan ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan 

dapat dilihat pada R Square. Dari hasil analisis 

diperoleh nilai R Square sebesar 0.306 dapat 

disimpulkan sumbangan antara pengetahuan local 

wisdom dan ecoliteracy secara bersama-sama 

terhadap sikap peduli lingkungan sebesar 30,6%. 

C. PEMBAHASAN 

1.  Pengetahuan local wisdom dan sikap peduli 

lingkungan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengetahuan local wisdom memiliki hubungan 

dengan ecoliteracy, hal ini terlihat dari nilai 

signifikansi dengan besaran 0,046. Hal ini 

menandakan bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari 

0,05, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan local wisdom dengan 

sikap peduli lingkungan. 

 Derajat hubungan pengetahuan local wisdom 

dengan sikap peduli lingkungan dapat dilihat dari 

tabel. Besar nilai korelasi antara pengetahuan local 

dengan sikap peduli lingkungan adalah 0,244 jika 

mengacu pada ketentuan pengambilan keputusan 
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nilai 0,244 berada pada rentang 0,20 sampai dengan 

0,399 dan berada pada  kategori korelasi rendah. 

Hubungan korelasi antara pengetahuan local wisdom 

dengan sikap peduli lingkungan adalah korelasi 

positif ditandai dengan tidak adanya tanda negatif 

pada nilai korelasi. Korelasi positif bermakna 

apabila  pengetahuan local wisdom meningkat 

maka sikap peduli lingkungan siswa juga meningkat 

dan begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien 

determinasi dapat dilihat pada nilai R Square pada 

tabel 4.5 yang menunjukan sebesar 0,144. Hal ini 

dapat diartikan bahwa variabel pengetahuan local 

wisdom dapat menjelaskan sikap peduli lingkungan 

siswa sebesar 14,4%, dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain sebesar 85,6%. Artinya, pengaruh 

pengetahuan local wisdom terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa madrasah aliyah di Kecamatan 

Winong terbukti. Hal ini sesuai dengan pendapat 

dari Nuraini Asriati (2012) yang menyatakan bahwa 

local wisdom menanamkan perilaku bertanggung  

jawab, disiplin, mandiri, jujur, kasih sayang, peduli, 

hormat dan santun. Sikap yang baik dari siswa 
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madrasah aliyah di Kecamatan Winong dapat 

dipengaruhi oleh kearifan lokal.  

Analisa di atas, berdasarkan dari hasil 

perhitungan koefisien determinasi pengetahuan 

local wisdom terhadap sikap peduli lingkungan 

sebesar 14,4% selebihnya 85,6% dipengaruhi oelh 

faktor lainnya. Oleh karena itu, terdapat banyak 

faktor yang mempengaruhi sikap peduli lingkungan 

siswa madrasah aliyah di Kecamatan Winong. 

Berdasarkan dari penelitian Setiadi (2019) faktor 

lain yang mempengaruhi sikap peduli lingkungan 

yaitu dari kemampuan guru, iklim di sekolah, dan 

dukungan keluarga baik secara moril maupun 

materil.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Haidlor (2010) yang 

menunjukkan terdapat pengaruh lemah positif 

antara kearifan lokal dan sikap peserta didik. 

Kearifan lokal sebagai pandangan hidup yang dapat 

diwujudkan melaui aktivitas masyarakat lokal dalam 

menjawab berbagai masalah di masyarakat dalam 

pemenuhan kebutuhan, seperti masalah lingkungan. 
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Kearifan lokal tercermin pada perilaku masyarakat 

dalam menjaga alam dan lingkungan.  

Semangat untuk berperilaku peduli terhadap 

lingkungan sebagai bentuk menjaga kearifan lokal 

seakan hilang substansinya. Peserta didik di 

madrasah aliyah seharusnya menjadi tumpuan 

harapan dari berkembangnya budaya daerahnya. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal menurut 

Prasetyo (2013) termasuk salah satu usaha 

penggalian potensi daerah setempat secara arif 

dalam upaya mewujudkan susasana belajar dan 

proses pembelajaran yang dapat mengembangkan 

potensi, pengetahuan dan sikap  peserta didik 

dalam upaya ikut serta menjaga serta membangun 

bangsa dan negara.  

Berdasarkan data hasil wawancara dengan Sri 

Erning Nurhayati,, SE.MM. selaku sekretaris Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pati 

(Wawancara, 9 Juni 2022) local wisdom di 

Kabupaten Pati masih terjaga dengan baik. Adat 

istiadat yang diwariskan nenek moyang masih 

terjaga khususnya di Kecamatan Winong seperti 

tradisi rotasi tanam, wiwitan, sedekah bumi, 
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memakai bungkus makanan dengan dedaunan dan 

anyaman dari bambu. Apabila tradisi tersebut tidak 

dijaga dan dikenalkan sejak dini kepada masyarakat 

di Kabupaten Pati, maka tradisi tersebut akan hilang.  

Penjelasan diatas  dikuatkan dengan pendapat 

Bapak H. Suhadi selaku sesepuh tani masyarakat 

Desa Pekalongan Kecamatan Winong (Wawancara, 1 

Juni 2022) tentang tradisi rotasi tanam. Tradisi 

rotasi tanam merupakan salah satu teknik menanam 

dengan memperhatikan waktu tanam, cuaca, dan 

musim tanam. Sehingga, tidak memperlukan banyak 

tempat untuk menanam dan memanfaatkan lahan 

tanam dengan baik di setiap musimnya. Terdapat 

tiga kali periode penanaman dalam satu tahun di 

musim yang berbeda dengan tanaman yang berbeda. 

Periode tanam pertama yaitu pada bulan Januari 

sampai bulan Mei dengan tanaman yang ditanam 

yaitu tanaman padi. Hal ini dikarenakan tanaman 

padi cocok ditanam di musim penghujan. Periode 

kedua yaitu pada bulan Mei sampai Juli dengan 

tanaman yang ditanam yaitu tanaman padi. Periode 

tanam yang ketiga pada bulan agustus sampai 

desember  dengan tanaman yang ditanam adalah 
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palawija, hal ini dikarenakan pada musim kemarau  

tanah dalam keadaan kering dan lebih cocok 

digunakan untuk menanam palawija yang dapat 

bertahan di tanah yang kering.  

Tradisi lain yang masih terjaga di Kabupaten 

pati adalah wiwitan dan sedekah bumi. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Ibu H. Srini Shofiya selaku 

sesepuh Desa Pekalongan (wawancara, 2 Juni 2022) 

wiwitan merupakan serangkaian tradisi yang 

dilakukan sebelum bertanam dengan bertujuan 

untuk mengirimkan do’a kepada nenek moyang 

terdahulu meemohon do’a kepada Allah SWT supaya 

dalam bercocok tanam diberi kelancaran dan 

berhasil sampai panen. Masyarakat sekitar 

membawa nasi berkat atau nasi dan lauk yang 

terbungkus dedaunan ke sawah dan didoakan 

bersama-sama. Adapun serangkaian acara wiwitan 

diawali dengan mengirim do’a kepada nenek 

moyang desa tersebut, kemudian saling menukarkan 

makanan ke masyarakat lainnya.  

Tradisi selanjutnya yaitu tradisi sedekah bumi 

yang dilakukan setelah panen. Sdekah bumi Sedekah 

bumi merupakan bentuk dari rasa syukur dari 
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masyarakat atas hasil bumi yang melimpah, tradisi 

ini merupakan tradisi tahunan. Bagi masyarakat 

jawa khususnya para kaum petani dan para nelayan 

tradisi ritual turun temurun yang di adakan setahun 

sekali atau tahunan semacam sedekah bumi bukan 

hanya merupakan sebagai rutinitas atau ritual yang 

sifatnya tahunan. Akan tetapi, tradisi sedekah bumi 

sendiri mempunyai makna yang lebih dari itu, 

tradisi sedekah bumi itu sudah menjadi salah satu 

bagian yang sudah menyatu dengan masyarakat 

yang tidak akan mampu untuk dipisahkan dari 

budaya jawa yang memberikan makna ataupun 

pesan yang tersirat sebagai simbol penjagaan 

terhadap kelestarian yang khas bagi masyarakat 

agraris maupun masyarakat nelayan khususnya 

yang ada di pulau Jawa. Serangkaian tradisi sedekah 

bumi beragam sesuai dengan daerah masing-masing. 

Seperti di Desa Pekalongan Kecamatan Winong 

Kabupaten Pati, sedekah bumi diadakan pada bulan 

apit di hari ahad dengan serangkaian kegiatan 

diantaranya melakukan do’a bersama untuk nenek 

moyang atau sesepuh desa di makam orang yang 

pertama kali membuka akses jalan dan perdesaan di 
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tanah desa Pekalongan. Masyarakat sekitar 

membawa nasi ambengan yang berupa nasi kuning 

dan ayam ingkung, bagi yang kurang mampu cukup 

membuat nasi ambengan yang ditaruh di besek. 

Dalam besek tersebut hanya berisi rambakan yang 

berupa kacang panjang, mie, kering,  tempe, tahu, 

telur bulat yang sudah matang, kemudian dimakan 

bersama-sama. Setelah itu, di siang harinya 

diadakan pawai atau karnaval yang diikuti oleh 

beberapa lembaga pendidikan di desa pekalongan. 

Rute karnaval diawali dari punden dan mengelilingi 

jalan desa pekalongan dengan memakai pakaian 

adat jawa dan kreasi lainnya.  

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kyai 

Yusuf Hasyim, M.S.I (wawancara, 3 Juni 2022) selaku 

tokoh agama di Desa Pekalongan, bahwa local 

wisdom yang telah diwariskan oleh nenek moyang 

kepada kita harus dijaga dan dilestarikan dengan 

baik. Namun, tradisi yang telah ditinggalkan tidak 

untuk disalah gunakan. Oleh karena itu, dalam 

serangkaian tradisi yang dilakukan terdapat 

lantunan kalimat thoyyibah serta do’a yang 

dipanjatkan semata kepada Allah SWT dengan 
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perantara nenek moyang yang telah berjuang dan 

mewariskan tradisi yang baik. Tradisi tersebut 

diniatkan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah 

SWT, atas kelimpahan rahmat atau hasil bumi yang 

telah diberikan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Menjadi manusia tidak diperbolehkan angkuh dan 

lupa terhadap jasa pahlawan dan orang-orang 

terdahulu yang sudah berjuang sampai sekarang 

dapat dengan mudah menikmati hasil jerih payah 

mereka.  

Fenomena rendahnya keinginan bercocok 

tanam siswa yang disebabkan bercocok tanam 

identik dengan tanah, kotor, membutuhkan banyak 

tenaga, berpanas-panasan sehingga siswa enggan 

terjun dalam kegiatan tersebut. Bidang pendidikan 

diharapkan mampu menjadi upaya dalam 

meningkatkan minat siswa dalam menjaga dan 

melestarikan alam salah satunya dengan bercocok 

tanam. Sehingga, dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

local wisdom pada kegiatan pembelajaran, seperti 

pada pelajaran biologi. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari (Maghfiroh et al., 2019) metode 

praktikum hidroponik dalam pelajaran biologi dapat 
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meningkatkan minat siswa untuk bercocok tanam. 

Hal tersebut berdasarkan observasi siswa melalui 

penilaian praktikum siswa mendapatkan skor yang 

tinggi. Penelitian tersebut dilakukan di MA 

Manahijul Huda Dukuhseti Pati. Praktikum 

hidroponik mempunyai respon positif dari guru, 

karena pelatihan  hidroponik dapat diaplikasikan 

di kehidupan sehari-hari siswa dan belum pernah 

dilakukan pelatihan hidroponik dengan metode 

tanam yang bervariasi.  

2. Ecoliteracy dan sikap peduli lingkungan 

Hasil analisis data dalam penelitian 

menunjukan adanya hubungan anatar ecoliteracy 

dan sikap peduli lingkungan. Hasil analisis korelasi 

didapat nilai signifikansi 0,00. Besaran nilai 

signifikansi lebih sedikit dibandingkan 0,05 

Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dapat 

dikatakan adanya hubungan.   

Besaran nilai korelasi ini digunakan untuk 

melihat derajat hubungan antara ecoliteracy dan 

sikap peduli lingkungan. Besar nilai korelasi 

berdasarkan analisis data adalah 0,592. Nilai 0,592 
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jika mengacu pada ketentuan derajat hubungan  

berada dalam rentang 00,40 sampai dengan 0,599, 

dimana dalam rentang ini memiliki derajat 

hubungan korelasi sedang. Hubungan korelasi 

antara ecoliteracy dan sikap peduli lingkungan 

bernilai positif. Jika ecoliteracy meningkat maka 

sikap peduli lingkungan juga meningkat dan begitu 

pula sebaliknya. Nilai koefisien determinasi dapat 

dilihat pada nilai R Square pada tabel 4.9 yang 

menunjukan sebesar 0.421. hal ini dapat diartikan 

bahwa variabel ecoliteracy dan sikap peduli 

lingkungan sebesar 42,1%, dan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain sebesar 57,9%. Artinya, pengaruh 

ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan siswa 

madrasah aliyah di Kecamatan Winong terbukti. Hal 

ini sesuai dengan penelitian dari Prawono (2020) 

yang menunjukkan terdapat pengaruh positif dari 

ecoliteracy terhadap sikap peduli lingkungan dengan 

perkembangan signifikan yang dilaksanakan di 

sekolah adiwiyata yang membuat siswa tidak peka 

dengan kondisi lingkungannya. Kondisi lingkungan 

yang semakin lama semakin banyak masalah 

sehingga membutuhkan generasi yang cerdas dan 
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berwawasan yang baik dalam menjaga 

lingkungannya.  

Berdasarkan dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi ecoliteracy terhadap sikap peduli 

lingkungan sebesar 42,1% selebihnya 57,9% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Oleh karena itu, 

terdapat faktor selain ecoliteracy yang 

mempengaruhi sikap peduli lingkungan siswa 

madrasah aliyah di Kecamatan Winong. Seperti pada 

penelitian ini yaitu ecolitercy siswa, maupun sesuai 

dengan penelitian dari Prawono (2020) yaitu 

kondisi lingkungkan sekolah seperti sekolah 

adiwiyata yang berpengaruh pada fasilitas maupun 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, semakin 

tingginya ecoliteracy akan memberikan pengaruh 

terhadap sikap peduli lingkungan, karena didukung 

oleh ecoliteracy. Memahami pengelolaan lingkungan 

dapat meningkatkan pola hidup yang sehat dan 

bersih serta sikap peduli lingkungan yang baik. 

Penelitian dari Rizal (2020) sikap peduli lingkungan 

siswa dapat dipengaruhi oleh ecoliteracy yang juga 

didukung melalui pembelajaran dan kebijakan 
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madrasah yang berwawasan lingkungan. Kebijakan 

madrasah yang berwawasan lingkungan 

diantaranya. 

a. Pengembangan visi dan misi madrasah yang 

menyatakan peduli dengan lingkungan 

b. Mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup 

melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun 

melalui mata pelajaran secara bertahap. 

c. Peraturan madrasah yang mendukung sikap 

disiplin warga madrasah terutama yang 

berkaitan dengan lingkungan. 

d. Pengembangan kurikulum dengan garis besar 

isi materi lingkungan hidup, dan kurikulum 

siaga bencana.  

e. Perencanaan berupa RPP, silabus, dan bahan 

ajar yang mendasar tentang ecoliteracy dan 

sikap peduli lingkungan. 

f. Penilaian atau evaluasi yang berfungsi sebagai 

tahap evaluasi terhadap kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan kebijakan madrasah berwawasan 

lingkungan atau ecoliteracy di atas, diharapkan 

dapat menjadi upaya dalam peningkatan sikap 

peduli lingkungan yang baik dan optimal.  
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Faktor lain yang dapat meningkatkan sikap 

peduli lingkungan menurut Azwar (2015) yaitu 

pengalaman pribadi, orang lain yang dianggap 

penting, media massa, lembaga pendidikan, faktor 

emosi dalam diri, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai (tidak dirawat daan digunakan dengan 

baik), tidak adanya sanksi yang diberikan oleh 

sekolah sehingga mengakibatkan kurangnya sikap 

peduli lingkungan siswa.  

Berdasarkan penelitian dari Yusuf (2022) 

literasi merupakan dasar dari sebuah proses 

pembelajaran karena dapat menambah wawasan 

dan meningkatkan penguasaan materi dalam proses 

pembelajaran. Pesatnya perkembangan zaman, 

pengintegrasian literasi dengan bidang lainnya  

sangat diperlukan. 

3. Pengetahuan local wisdom dan Ecoliteracy 

Hasil analisis data dalam penelitian 

menunjukan tidak adanya hubungan antara 

Pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy. Hasil 

analisis tersebut berdasarkan uji multikolinieritas 

dengan nilai tolerance dari variabel pengetahuan 

local wisdom dan ecoliteracy sebesar 0,723. Tidak 
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terjadi multikolinearitas antar variabel independen 

karena nilai tolerance lebih kecil dari 0,1.  Hasil 

perhitungan VIF juga menunjukan besar nilai VIF 

2,431 lebih kecil daripada 10,0 dan dapat 

disimpulkan  tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen. Artinya, pengetahuan local 

wisdom dan ecoliteracy tidak memiliki hubungan 

yang signifikan. Hasil perhitungan ini sesuai dengan 

penelitian dari Ilhami (2019) yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan kearifan lokal tentang lubuak 

larangan dengan ecoliteracy siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan kearifan lokal 

tentang lubuak larangan belum menunjukkan 

dampak penguatan ecoliteracy. 

Sejalan dengan penelitian dari Sriningsih (2018) 

menyatakan bahwa apabila terjadi multikolinearitas 

diantara variabel bebas maka penaksiran parameter 

model regresi dengan menggunakan metode 

kuadrat terkecil akan menghasilkan penaksir yang 

tak bias. Terjadinya multikolinieritas yang tinggi 

dapat menjadi penyebab keputusan menjadi tidak 



91 

 

 

 

signifikan, sehingga terdapat masalah dalam 

penelitian tersebut.   

Berdasarkan penelitian dari (Hidayatullah, 

Ahmad Fauzan & Rasyida, 2021) eco-literacy 

merupakan salah satu bentuk upaya dalam  

penguatan akhlak lingkungan terhadap air, listrik, 

makanan, sampah, hewan dan tumbuhan. Terdapat 

dua pendekatan pada Praksis Penguatan akhlak 

Lingkungan santri PP Al Ma‘un yaitu pendekatan 

verbal dan non verbal. Terdapat hasil yang 

signifikan setelah dilaksanakan penguatan akhlak 

lingkungan santri melalui ecoliteracy di Pondok 

Pesantren Al Ma‘un dari tahap belum berkembang 

ke tahap mulai bekembang.  

4. Pengetahuan local wisdom dan Ecoliteracy 

dengan sikap peduli lingkungan 

Hasil dari penelitian menunjukan pengetahuan 

local wisdom dan ecoliteracy secara bersama sama 

memiliki hubungan terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa dengan output nilai sig, F change 

menunjukan hasil sebesar 0,00, yang bermaka 

berkorelasi sedangkan output yang di hasilkan 

dalam uji korelasi ganda memiliki derajat 
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hubungan sebesar 0,421. Jika mengacu pada 

pedoman derajat hubungan angka 0,421 berada 

pada rentang 0,40 sampai dengan 0,599 yang 

berada dalam kategori korelasi sedang. Nilai 

koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai R 

Square pada tabel 4.10 yang menunjukan sebesar 

0.306. hal ini dapat diartikan bahwa variabel 

pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy terhadap 

sikap peduli lingkungan sebesar 30,6%, dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 69,4%. 

Artinya, terdapat pengaruh dari pengetahuan local 

wisdom dan ecoliteracy terhadap sikap peduli 

lingkungan. Hasil perhitungan ini sesuai dengan 

penelitian dari Simarmata (2020) bahwa semakin 

tinggi skor rata-rata pengetahuan tentang 

lingkungan akan memberikan pengaruh terhadap 

wawasan atau literasi pengelolaan lingkungan,  

sehingga sikap peduli lingkungan bersih dan sehat 

dapat terwujud. Tingkat pengetahuan lingkungan 

hidup merupakan salah satu faktor yang 

menentukan sikap peduli lingkungan siswa. 

Sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

dianggap mampu mempengaruhi sikap peduli 
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lingkungan siswa. Faktor lain yang dapat 

meningkatkan sikap peduli lingkungan menurut 

Azwar (2015) yaitu pengalaman pribadi, orang lain 

yang dianggap penting, media massa, lembaga 

pendidikan, faktor emosi dalam diri, sara dan 

prasarana yang kurang memadai (tidak dirawat 

daan digunakan dengan baik), Tidak adanya sanksi 

yang diberikan oleh sekolah sehingga 

mengakibatkan kurangnya sikap peduli lingkungan 

siswa.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian (Fathiyah et 

al., 2020) sikap peduli lingkungan dapat dilakukan 

setiap orang melalui perilaku-perilaku kecil dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti, menanam tanaman 

untuk mengurangi gas karbondioksida (CO2).  

Salah satu tanaman yang mampu menyerap gas 

karbondioksida (CO2) dengan baik yaitu lidah 

mertua (Sanseviera sp.). Tanaman ini mudah 

didapat dan dipelihara. Jenis tanamannya juga 

bervariasi dari umur, tinggi, ketebalan, dan 

kerapatan yang berbeda. Langkah lain peduli 

terhadap lingkungan yaitu dengan pengelolaan 

sampah yang baik. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian (Mustaghfiroh et al., 2020) tingginya 

produksi limbah rumah tangga dan perilaku 

negatif mengenai sampah memiliki solusi yang 

harus dikaitkan dengan pola pikir masyarakat 

tentang sampah. Daur ulang sampah dapat 

menghasilkan produk yang mempunyai nilai 

ekonomis menjadi salah satu alternatif untuk 

mengubah pola pikir masyarakat mengenai 

sampah yang cenderung negatif. Adanya bank 

sampah yang diterapkan di Tasikmalaya sangat 

optimal dalam mengatasi permasalahan 

lingkungan.  

   Dengan demikian, pengetahuan local 

wisdom dan ecoliteracy mempunyai andil dalam 

menentukan keberhasilan bersikap peduli 

lingkungan siswa. Tentunya sudah menjadi 

keharusan bagi tenaga kependidikan untuk 

senantiasa memberikan kegiatan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan pengetahuan terhadap 

nilai-nilai luhur melalui pendidikan yang 

bermuatan local wisdom dan ecoliteracy bagi siswa 

agar sikap peduli lingkungan benar-benar 

terwujud secara optimal. 
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5. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam proses 

penelitian yang dilakukan masih terdapat berbagai 

keterbatasan, diantaranya : 

a. Keterbatasan dalam mengambil sampel 

dikarenakan jumlah siswa tidak begitu banyak  

b. Keterbatasan peneliti untuk mengetahui 

kesungguhan siswa dalam pengisian angket 

oleh peserta didik.  

c. Keterbatasan pengetahuan peneliti tentang 

pembuatan karya ilmiah, oleh sebab itu peneliti 

menyadari kemampuan yang dimiliki. Namun, 

peneliti berusaha sebaik mungkin dalam 

pelaksanaan penelitian ini dengan arahan dan 

masukan dosen pembimbing. 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasar hasil dari analisis data hubungan antara 

pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy terhadap sikap peduli 

lingkungan siswa Madrasah Aliyah di Kecamatan Winong, dapat 

disimpulkan : 

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan local wisdom 

dengan sikap peduli lingkungan dengan nilai korelasi 

0,244 termasuk korelasi sedang dengan nilai yang 

signifikan sebesar 0,046 dengan sumbangan 14,4%. 

2. Terdapat hubungan antara ecoliteracy dengan sikap 

peduli lingkungan dengan nilai korelasi 0,592 termasuk 

korelasi sedang dengan nilai yang signifikan sebesar 

0,00 dengan sumbangan 42,1%. 

3. Tidak terdapat korelasi dengan nilai tolerance 0,723 

dan tidak terjadi multikolinieritas (VIF = 2,431) dengan 

nilai yang signifikan antara pengetahuan local wisdom 

dan ecoliteracy sebesar 0,00.  

4. Terdapat hubungan antara pengetahuan local wisdom 

dan ecoliteracy dengan sikap peduli lingkungan dengan 

nilai korelasi 0,421 termasuk korelasi sedang dengan 
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nilai yang signifikan sebesar 0,00 dengan sumbangan 

30,6%. 

B. Implikasi 

Berdasarkan uraian pembahasan terdapat implikasi dari 

penelitian yang dilakukan yaitu pentingnya pendidikan 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam mata 

pelajaran khususnya pelajaran biologi yang erat kaitannya 

dengan lingkungan dengan tujuan mengenalkan pengetahuan 

kearifan lokal sejak dini dan dapat menambah spirit untuk 

berecoliteracy sehingga menghasilkan output yang maksimal 

dengan semangat tinggi dalam menjaga dan mencintai 

lingkungan. 

C. Saran 

Berdasar hasil dari penelitian yang dilakukan terkait dengan 

hubungan antara pengetahuan local wisdom dan ecoliteracy 

terhadap sikap peduli lingkungan siswa madrasah aliyah di 

Kecamatan Winong, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi siswa 

Siswa hendaknya memiliki semangat dan inisiatif belajar 

yang tinggi sehingga memiliki kemampuan kognitif yang baik. 

Siswa juga perlu mengenal lebih dalam terkait pengetahuan 
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local wisdom dan ecoliteracy supaya memiliki sikap yang 

peduli dan cinta terhadap lingkungan. 

 

2. Bagi guru 

Guru dapat menerapkan, mengintegrasikan pengetahuan 

local wisdom dan meningkatkan ecoliteracy dalam pelajaran 

khususnya pelajaran biologi.  
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Kisi-Kisi Angket Siswa 
 
Variabel Indikator Pertanyaan 

Ecoliteracy 

Mengembangkan 

empati terhadap 

segala bentuk 

kehidupan 

Kerusakan lingkungan yang saya rasakan 

begitu nyata, salah satunya terjadi 

peningkatan karbondioksida di udara 

yang menyebabkan peningkatan suhu 

bumi 

Benar/salah 

Membuang sampah pada tempat sampah, 

menggunakan peralatan yang dapat di 

pakai kembali merupakan cara menjaga 

lingkungan 

Benar/salah 

Menyisakan makanan dapat 

meningkatkan emisi karbon yang 

berdampak pada penipisan lapisan ozon 

Benar/salah 

Mempraktikkan 

kelangsungan 

hidup sebagai 

tindakan 

kelompok 

masyarakat 

Gerakan menanam pohon dapat dapat 

membantu mencegah banjir dan erosi 

tanah yang memicu terjadinya tanah 

longsor  

Benar/salah  

Pengelolalaan sampah dengan konsep R3 

dapat mewujudkan kualitas lingkungan 

yang bersih  
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Benar/salah 

Membuat yang 

tidak terlihat 

menjadi terlihat 

Kontaminasi air tanah dapat berdampak 

pada keamanan konsumsi air  

Benar/salah 

Mengantisipasi 

dampak tidak 

terduga 

Banyak limbah bahan kimia yang dibuang 

di sungai dapat mengancam ekosistem 

sungai 

Benar/salah 

Penggunaan kantong plastik berlebih 

dapat menurunkan kesuburan tanah 

karena sirkulasi udara di dalam tanah dan 

ruang gerak makhluk bawah tanah 

terhalang 

Benar/salah 

Memahami 

Bagaimana 

Kehidupan Alam 

Berlangsung 

Pengelolaan limbah makanan dapat 

digunakan sebagai  pupuk kompos yang 

dapat membantu kesuburan tanah 

Benar/salah 

Pemenuhan emisi gas CO2 di udara yang 

dapat mengakibatkan perubahan kondisi 

suhu golobal  

Benar/salah 
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Variabel Indikator Pertanyaan 

Pengetahuan 
Local WIsdom 

Memahami 
penyimpanan yang 
baik untuk cadangan 
pangan 

Hasil panen padi 
disimpan dengan 
baik di lumbung 
panen daerah 
setempat 
Benar/salah 

Mempraktikkan 
pemanfaatan tanaman 
lokal 

Anyaman bambu 
sebagai tempat 
makanan alami 
yang digunakan 
nenek moyang 
dalam menyimpan 
makanan 
Benar/salah 

 Pabrik tepung pati 
memanfaatkan 
tanaman sagu 
sebagai bahan 
dasar pembuatan 
pati 
Benar/salah 

Pati sagu dapat 
digunakan sebagai 
bahan pengganti 
tepung terigu 
dalam pembuatan 
mi kering 
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Benar/salah 
Pengetahuan sistem 
pertanian tradisional 

Salah satu sikap 
menjaga alam 
sekitar dapat 
dilakukan dengan 
cara mengikuti 
kegiatan bercocok 
tanam dalam 
melestarikan 
kearifan lokal yang 
ada di Kabupaten 
Pati 

Benar/salah 

 

 Kegiatan rotasi 
panen dilakukan 
dalam jangka 
waktu 5 hari dalam 
seminggu dengan 
tujuan menjaga 
kualitas hasil 
panen  

Benar/salah 

 Rotasi tanaman 
berdasarkan 
musim penghujan 
dan kemarau 
merupakan salah 
satu kearifan lokal 
yang dapat 
menjaga alam di 
Kabupaten Pati 
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Benar/salah 
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Variabel Indikator Pertanyaan 

Sikap Peduli 
Lingkungan 

Membersihkan wc 

Saya tidak 
menyiram closet 
setelah selesai 
buang air kecil  
Setuju 

Selesai mencuci 
tangan saya 
membiarkan keran 
air terbuka 
 
Tidak Setuju 

Saya menegur 
teman jika tidak 
menyiram closet 
setelah buang air 
kecil 
 
Setuju 

Membersihkan 
tempat sampah 

Saya menyimpan 
sampah permen di 
tas atau saku jika 
tidak ada tempat 
sampah  
Setuju 

Membersihkan 
sekolah 

Saya 
membersihkan 
selokan di depan 
sekolah agar tidak 
menjadi sarang 
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nyamuk 
Setuju 

Memperindah kelas 
dan sekolah dengan 

tanaman 

Ketika tanaman di 
sekolah terlihat 
layu, saya segera 
menyiramnya 
Setuju 

Ikut memelihara 
taman di halaman 

sekolah 

Saya berjalan 
melewati rumput, 
meskipun sudah 
terdapat larangan 
menginjak rumput 
Tidak Setuju 

 

Saya merawat 
tanaman bunga di 
sekolah, meskipun 
tidak diminta oleh 
guru 
 
Setuju 

Ikut dalam kegiatan 
menjaga 

kebersihan 
lingkungan 

Saya ikut 
berpartisipasi 
dalam kegiatan 
kebersihan sekolah 
pada saat liburan 
semester 
Setuju 

 

 

Saya 
membersihkan 
halaman sekolah 
karena merupakan 
kewajiban saya 
Setuju 
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Angket Local wisdom dan Literasi Ekologi Siswa 

Madrasah Aliyah di Kecamatan Winong Kabupaten Pati 

 

Pengantar : 

Perkenalkan nama saya Farah Ayu Afdhila Syahrizza NIM. 

1808086035,  mahasiswi Pendidikan Biologi Fakultas 

Sains Dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. Saya 

memohon bantuan dari teman-teman untuk mengisi 

angket ini guna menyusun tugas akhir kuliah saya dengan 

judul: Korelasi Pengetahuan Local wisdom dan Literasi 

Ekologi Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa 

Madrasah Aliyah di Kecamatan Winong Kabupaten Pati. 

Berkenaan dengan hal tersebut saya mohon teman-teman 

untuk mengisi dengan baik dan benar. Jawaban yang 

benar adalah apa yang sesuai dengan keadaan yang 

teman-teman alami dan pendapat kalian. Identitas angket 

hanya untuk memudahkan pengelolaan data penelitian 

dan akan dijaga kerahasianya. Angket ini tidak 

memberikan pengaruh terhadap nilai biologi teman 

teman. Terima kasih atas kesediaan teman-teman untuk 

berpartisipasi dalam pengisian angket ini.  
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1. Petunjuk pengisian 

a. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar.  

b. Pilih salah satu dari alternatif jawaban yang 

disediakan dengan baik dan benar, berikut 

keterangan alternatif jawaban pada kolom 

Benar/Salah. Pilihlah salah satu jawaban alternatif 

yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan diri 

anda dengan memilih pada jawaban yang disediakan.  

2. Identitas responden  

Nama  :  

Kelas  :  

Jenis kelamin  :  

Nomer ponsel  :  

Email  :  
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a.  Kisi-kisi Instrumen soal  pilihan ganda variabel 

pengetahuan local wisdom 

No Variabel Komponen Butir soal 
Jumlah 

soal 

1. Pengetahuan 

local wisdom 

Memahami penyimpanan 

yang baik untuk cadangan 

pangan 

1 1 

Mempraktikkan 

pemanfaatan tanaman 

lokal 

2,3,4, 3 

Mengetahui sistem 

pertanian tradisional 

6,7,8 3 
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NO Pertanyaan Benar Salah 

1 Hasil panen padi disimpan dengan 

baik di lumbung panen daerah 

setempat 

  

2 Anyaman bambu sebagai tempat 

makanan alami yang digunakan 

nenek moyang dalam menyimpan 

makanan 

  

3 Pabrik tepung pati memanfaatkan 

tanaman sagu sebagai bahan dasar 

pembuatan pati 

  

4 Pati sagu dapat digunakan sebagai 

bahan pengganti tepung terigu dalam 

pembuatan mi kering 

  

5 Salah satu sikap menjaga alam 

sekitar dapat dilakukan dengan cara 

mengikuti kegiatan bercocok tanam 

dalam melestarikan kearifan lokal 

yang ada di Kabupaten Pati 

  

6 Kegiatan rotasi panen dilakukan 

dalam jangka waktu 5 hari dalam 

seminggu dengan tujuan menjaga 
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b. Kisi-kisi Instrumen soal  pilihan ganda variabel 

ecoliteracy 

kualitas hasil panen  

7 Rotasi tanaman berdasarkan musim 

penghujan dan kemarau merupakan 

salah satu kearifan lokal yang dapat 

menjaga alam di Kabupaten Pati 

  

No Variabel Komponen Butir soal 
Jumlah 

soal 

1. Ecoliteracy  Mengembangkan empati 

terhadap segala bentuk 

kehidupan 

1,2,3 3 

Mempraktikkan kelangsungan 

hidup sebagai tindakan 

kelompok masyarakat 

4,5 2 

Membuat yang tidak terlihat 

menjadi terlihat 

6 1 

Mengantisipasi dampak tidak 

terduga 

7,8 2 

Memahami bagaimana 

kehidupan alam berlangsung 

9,10 2 
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NO Pertanyaan Benar Salah 

1 Kerusakan lingkungan yang saya rasakan begitu nyata, 

salah satunya terjadi peningkatan karbondioksida di 

udara yang menyebabkan peningkatan suhu bumi 

  

2 Membuang sampah pada tempat sampah, menggunakan 

peralatan yang dapat di pakai kembali merupakan cara 

menjaga lingkungan 

  

3 Menyisakan makanan dapat meningkatkan emisi karbon 

yang berdampak pada penipisan lapisan ozon 

  

4 Gerakan menanam pohon dapat dapat membantu 

mencegah banjir dan erosi tanah yang memicu 

terjadinya tanah longsor  

  

5 Pengelolalaan sampah dengan konsep R3 dapat 

mewujudkan kualitas lingkungan yang bersih  

  

6 kontaminasi air tanah dapat berdampak pada keamanan 

konsumsi air  

  

7 Banyak limbah bahan kimia yang dibuang di sungai 

dapat mengancam ekosistem sungai 

  

8 Penggunaan kantong plastik berlebih dapat 

menurunkan kesuburan tanah karena sirkulasi udara di 

dalam tanah dan ruang gerak makhluk bawah tanah 

terhalang 

  

9 Pengelolaan limbah makanan dapat digunakan sebagai  

pupuk kompos yang dapat membantu kesuburan tanah 
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c.  Kisi-kisi Instrumen soal  pilihan ganda variabel 

sikap peduli lingkungan 

 

 

10 Pemenuhan emisi gas CO2 di udara yang dapat 

mengakibatkan perubahan kondisi suhu golobal  

  

No Variabel Komponen Butir soal 
Jumlah 

soal 

1. Sikap 

peduli 

lingkungan 

Membersihkan wc 1,2,3 3 

Membersihkan tempat 

sampah 

4 1 

Membersihkan sekolah 5 1 

Memperindah kelas dan 

sekolah dengan tanaman 

6 1 

Ikut memelihara taman di 

halaman sekolah 

7,8 2 

Ikut dalam kegiatan 

menjaga kebersihan 

lingkungan 

9,10 2 
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NO Pertanyaan Ya  Tidak 

1 Saya tidak menyiram closet setelah 

selesai buang air kecil 

  

2 Selesai mencuci tangan saya 

membiarkan keran air terbuka 

  

3 Saya menegur teman jika tidak 

menyiram closet setelah buang air 

kecil 

  

4 Saya menyimpan sampah permen di 

tas atau saku jika tidak ada tempat 

sampah  

  

5 Saya membersihkan selokan di 

depan sekolah agar tidak menjadi 

sarang nyamuk 

  

6 Ketika tanaman di sekolah terlihat 

layu, saya segera menyiramnya 

  

7 Saya berjalan melewati rumput, 

meskipun sudah terdapat larangan 

menginjak rumput 

  

8 Saya merawat tanaman bunga di   
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sekolah, meskipun tidak diminta oleh 

guru 

9 Saya ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan kebersihan sekolah pada 

saat liburan semester 

  

10 Saya membersihkan halaman 

sekolah karena merupakan 

kewajiban saya 
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara 

A. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pati 

1. Bagaimana gambaran umum tentang nilai-nilai 

kearifan lokal yang ada di Kabupaten Pati? 

2. Apakah masyarakat Kabupaten Pati masih memegang 

teguh nilai-nilai kearifan lokal yang ada? 

3. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal di Kabupaten Pati 

yang berkaitan dengan pendidikan? 

2. Sejak kapan nilai-nilai kearifan lokal tersebut ada dan 

dilaksanakan oleh masyarakat Kabupaten Pati? 

3. Apakah nilai-nilai kearifan lokal yang tersebut telah 

diintegrasikan dalam pendidikan di sekolah? 

4. Adakah kendala dalam pelaksanaan nilai-nilai kearifan 

lokal di Kabupaten Pati? 

5. Kapan saja program-program tersebut dilaksanakan? 

6. Apakah nilai-nilai kearifan lokal yang telah disebutkan 

telah diimplementasikan ke dalam bidang  

pendidikan? 

7. Apa faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai 

kearifan lokal ke dalam bidang pendidikan?  
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B. Masyarakat petani di Kecamatan Winong 
 

1. Apa yang anda ketahui tentang tradisi rotasi tanam? 

2. Apakah tradisi tersebut masih dilakukan sampai 

sekarang? 

3. Apa saja proses yang dilakukan rotasi tanam? 

4. Bagaimana pendapat anda tentang rotasi tanam ? 

5. Adakah pengaruh dalam pelaksanaan rotasi tanam?  

6. Siapa saja partisipasi dalam rotasi tanam? 

7. Apa harapan anda mengenai rotasi tanam? 

8. Apa yang anda ketahui tentang tradisi wiwitan? 

9. Apakah tradisi tersebut masih dilakukan sampai 

sekarang? 

10. Apa saja proses yang dilakukan saat wiwitan? 

11. Siapa saja partisipasi dalam wiwitan? 

12. Apa harapan anda mengenai wiwitan? 

 

C. Tokoh Agama di Kecamatan Winong 

1. Apa saja kearifan lokal yang melibatkan umat islam di 

Kecamatan Winong? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan kearifan lokal 

tersebut? 

3. Dalam pelaksanaan kearifan lokal, adakah kaitannya  
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dengan syari’at Islam? 

Lampiran 3. Uji Validitas soal  
 

Uji Validitas soal Pengetahuan Local Wisdom  
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Uji Validitas soal Sikap Peduli Lingkungan 
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas Soal Pengetahuan Local Wisdom  
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Uji Reliabilitas Soal Ecoliteracy 
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Uji Reliabilitas Soal Sikap Peduli Lingkungan 
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Lampiran 5. Hasil angket siswa 

Hasil Angket Siswa tentang pengetahuan local wisdom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.	Menjaga kearifan lokal di daerah Pati dapat diwujudkan melalui beberapa tradisi nenek moyang yang beragam seperti tradisi wiwitan, sedekah bumi, pertanian organik, rotasi tanaman berdasarkan musim penghujan dan kemarau, sedekah bumi.2.	Bagi saya menjaga kearifan lokal mengajarkan saya untuk mencintai alam dan tidak menghancurkannya3.	Kearifan lokal yang dibangun dan dilaksanakan di daerah Pati, mengandung nilai-nilai adat, tata nilai yang dikembangkan masyarakat tradisional yang mengatur etika di mana hal tersebut diatur oleh beberapa sesepuh Desa yang sesuai dengan tujuan untuk melestarikan alam4.	Rotasi tanaman berdasarkan musim penghujan dan kemarau merupakan salah satu kearifan lokal yang dapat menjaga alam di Kabupaten Pati5.	Berkaitan dengan permasalahan lingkungan yang ada di Pati, hal tersebut baiknya diatasi dengan beberapa langkah yaitu melakukan edukasi pada masyarakat, meminimalisir upaya pencegahan kerusakan dimulai dari diri sendiri, misalnya saja yakni dengan menjaga kearifan lokal dan mengurangi jejak karbon6.	Salah satu sikap menjaga alam sekitar dapat dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan dalam melestarikan kearifan lokal yang ada di Kabupaten Pati7.	Tradisi wiwitan merupakan salah satu bentuk syukur masyarakat Pati dalam mengelola persawahan8.	Kegiatan sedekah bumi dapat menumbuhkan rasa cinta masyarakat terhadap alam di Kabupaten Pati9.	Kegiatan rotasi panen dilakukan dalam jangka waktu 5 hari dalam seminggu dengan tujuan menjaga kualitas hasil panen 10.	Tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang dalam menjaga lingkungan harus dijaga dan dilestarikanSkor
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Hasil angket siswa literasi ekologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.	Pencemaran sungai yang ada di Margoyoso diakibatkan oleh limbah industri tepung tapioka yang tidak diolah dengan baik5.	Penyebab tidak meratanya persebaran sumber daya alam di bumi adalah karena tingginya konsumsi sumber daya di negara tinggi6.	Efek rumah kaca sangat cocok untuk menjaga suhu permukaan bumi yang sesuai dengan organisme hidup7.	Masyarakat banyak yang menggunakan produk ramah lingkungan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari8.	Rotasi tanaman adalah mampu mengurangi intensitas serangan hama dan penyakit9.	Pembakaran batu bara, minyak, dan bahan bakar fosil yang berlebihan akan menyebabkan penipisan ozon10.	Adanya alga di sungai dapat membantu keseimbangan sistem ekologi sungaiskor
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Hasil angket siswa sikap peduli lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.	Saat keluar rumah, saya bersedia mengutamakan jalan kaki, bersepeda, daripada naik motor dan transportasi lainnya2.	Saya ingin mengajak kawan saya membuat poster untuk melakukan edukasi pada kawan saya dan masyarakat sekitar3.	Saya mampu mengklasifikasikan berbagai jenis barang yang dapat didaur ulang4.	Saya akan membawa peralatan yang dapat digunakan kembali5.	Saya bersedia menanam, merawat tanaman6.	Saya bersedia melalukan upaya penanggulangan krisis iklim dengan cara: meminimalisis penggunaan listrik, menghabiskaan makanan dan menggunakan transportasi publik7.	Saya berusaha menambah wawasan yang berkaitan dengan kegiatan lingkungan selain dari kegiatan belajar mengajar di sekolah8.	Saya bersedia mengikuti kegiatan kearifan lokal seperti sedekah bumi di lingkungan saya9.	Saya siap menghabiskan makanan yang saya makan 10.	Saya memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi  memperbaiki lingkungan sekitar. 11.	Saya bersedia meluangkan waktu untuk mempelajari bagaimana saya merawat alam12.	Saya berkomitmen untuk melakukan upaya kelestarian alam13.	Saya bersedia menjadi bagian dari kelestarian lingkungan di Pati14.	Saya mau terlibat dalam pembuatan kegaiatan kampanye edukasi pelestarian lingkungan15.	Saya bersedia membuang sampah pada tempatnya16.	Saya bersedia menggunakan tranportasi publik atau bersepeda saat beraktivitas17.	Saya bersedia menghabiskan makanan yang sudah saya ambil18.	Saya bersedia mengurangi penggunaan sedotan dan kantong plastik19.	Saya bersedia membawa tempat untuk minum dan membawa rantang atau tempat makanan untuk membeli sesuatu di sekolah20. 	Saya bersedia mengambil inisiatif untuk menindaklanjuti dalam kehidupan sehari-hari saya tentang pendapat dan ide saya tentang masalah lingkungan
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